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ABSTRAK

Novita Sari. 2024. Pengembangan Buku Saku Mata Pelajaran Al-Quran Hadis
Pada Materi Tajwid. Tesis. Pascasarjana Program Magister IAIN Langsa.
Pembimbing (I) Dr. Mohd. Nasir, MA. Pembimbing (I1) Dr. Nurmawati, M.
Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku saku mata pelajaran Al-
quran dan hadis pada materi Tajwid di MTsS Geudubang Aceh. Pengembangan
buku saku ini dilakukan sebagai upaya untuk memfasilitasi siswa dalam
memahami materi Tajwid dengan lebih efektif dan praktis. Metode penelitian
yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model Four-D (Define, Design, Development, dan
Disseminate). yang diadaptasi menjadi 4P (Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan, dan Penyebaran). Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dokumentasi dan juga angket. Validasi oleh ahli materi dan ahli
media, serta angket respon siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buku saku
tersebut dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli materi dengan perolehan nilai
rata-rata 0,961, hasil dari nilai Aiken v = 14,416 kemudian dihitung dengan rumus
persentase dan mendapatkan perolehan nilai persentase 96 % maka dikatakan
sangat valid dan penilaian ahli media dengan perolehan nilai rata-rata 0, 937, hasil
dari nilai Aiken V= 9,375 kemudian dihitung dengan rumus persentase dengan
perolehan nilai persentase 94 % maka dikatakan sangat valid. Respon siswa
terhadap media buku saku menunjukkan hasil yang positif dengan nilai
thitung lEbiN besar dari nilai t.qp (119.882 > 1,699) maka H,ditolak dan
H, diterima. Dari penilaian tersebut media buku saku tajwid dapat dikatakan
diterima oleh siswa dengan kriteria sangat valid untuk digunakan di MTsS
Geudubang Aceh. Pengembangan buku saku ini diharapkan dapat menjadi solusi
untuk mengatasi permasalahan pembelajaran Al-Quran Hadis di MTsS
Geudubang Aceh. Buku saku ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran
yang menarik, efektif, dan terjangkau untuk meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa.

Kata Kunci: Pengembangan, Buku Saku Pelajaran Al-Quran Hadis, Materi
Tajwid



ABSTRACT

Novita Sari. 2024. Development of a Pocket Book for Al-Quran Hadith Subject on
Tajweed Material. Thesis. Graduate Program of IAIN Langsa. Supervisor
(I) Dr. Mohd. Nasir, MA. Supervisor (1) Dr. Nurmawati, M. Pd.

This study aims to develop a pocketbook for the Al-Qur'an and Hadith subject on
Tajweed material at MTsS Geudubang Aceh. The development of this pocketbook
was carried out as an effort to facilitate students in understanding Tajweed
material more effectively and practically. The research method used is research
and development (R&D) with the Four-D model (Define, Design, Development,
and Disseminate), which has been adapted into 4P (Pendefinisian, Perancangan,
Pengembangan, dan Penyebaran). Data were collected through observation,
interviews, documentation, and questionnaires. Validation was conducted by
material experts and media experts, as well as student response questionnaires.
The results showed that the pocket book was declared valid based on the assessment of
material experts with an average score of 0.961, an Aiken's V value of 14.416, which,
when calculated using the percentage formula, obtained a percentage score of 96%,
indicating high validity. The assessment by media experts resulted in an average score of
0.937, an Aiken's V value of 9.375, and a percentage score of 94%, also indicating high
validity. Student responses to the pocket book showed positive results with the calculated
t-value being greater than the t-table value (119.882 > 1.699), leading to the rejection of
H, and acceptance of H,. Based on these assessments, the tajweed pocket book media
can be considered highly valid and acceptable for use at MTsS Geudubang Aceh. The
development of this pocket book is expected to provide a solution to the problems of Al-
Quran Hadith learning at MTsS Geudubang Aceh. This pocket book can serve as an
engaging, effective, and affordable learning medium to enhance student motivation and
learning outcomes.

Keywords: Development, Al-Quran Hadith Pocket Book, Tajweed Material
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158
Tahun 1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Nama ) Keterangan
Arab Latin

‘ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

< ba’ B Be
o ta’ T Te
) sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je

ha (dengan titik di
d ha h

bawah)
'd Kha Kh ka dan ha
> Dal D De
> Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ Er
J Zai Z Zet
J Sin S Es




S Syin Sy es dan ye
S sad S es (dengan titik di bawah)
. de (dengan titik di
e dad d
bawah)
» ta’ { te (dengan titik di bawah)
5 zet (dengan titik di
za’ z
bawah)
d ‘ain ¢ koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
< fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wawu W We
» ha’ H H
s hamzah ‘ Apostrof




G

ya

Ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

‘;,.1.\.5.&&

Ditulis

muta‘aqqidin

Ditulis

‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata
Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat,
dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti oleh kata

sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

i Ditulis Hibah
i Ditulis Jizyah
ANNEVEs Ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammabh, ditulis

dengan tanda t.

i) als; Ditulis zakat al-fitri

D. Vokal Pendek
Tanda Nama Huruf Latin Nama
-------- Fathah A A
-------- Kasrah | |

Vi




-------- dammah U
E. Vokal Panjang
fathah + alif Ditulis 5
Akl Ditulis jahiliyyah
fathah + ya’ mati Ditulis 5
o Ditulis yas‘a
kasrah + ya’ mati Ditulis ;
s Ditulis karim
dammah + wawu mati -
Ditulis
. - u furdd
bl Ditulis
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati Ditulis Al
r<“ Ditulis Bainakum
fathah + wawu mati Ditulis AU
Jg Ditulis Qaulun

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

Apostrof

V'DH

Ditulis

Aantum

odsl

Ditulis

u‘iddat

vii




la’in syakartum

fﬁw o Ditulis

H. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti oleh Huruf Qamariyyah
Q] Ditulis al-Qur’an

) Ditulis al-qiyas

b. Bila diikuti olen Huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf I (el)-nya.

¢ locd) Ditulis as-sama’

oo Ditulis asy-syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis zawl al-furtd

2o (93

Ditulis ahl as-sunnah

) JAT

viii
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan agama memiliki signifikansi besar bagi peserta didik karena
agama menjadi landasan pemikiran dan perilaku mereka. Bidang studi Pendidikan
Agama Islam (PAI) memiliki signifikansi yang besar dalam pendidikan, di
sekolah-sekolah umum maupun di sekolah Islam. Hal ini disebabkan oleh
kebutuhan agar memberikan pemahaman keislaman kepada kaum muslimin
melalui proses pengajaran. Fungsi utama dari edukasi ialah untuk mendorong
ataupun memberikan fasilitas perubahan positif tingkah laku. Oleh karena itu,
Pendidikan Islam memiliki tujuan untuk membina individu Muslim yang utuh,
meningkatkan kemampuan manusia dalam segala aspeknya, baik fisik maupun
spiritual, serta mempromosikan hubungan yang harmonis antara individu dengan
Allah dan alam semesta. Dalam konteks ini, proses pendidikan Agama Islam
harus memberikan pemahaman yang benar kepada penganutnya mengenai ajaran
Islam sesuai dengan ajaran yang disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW.
Pendidikan ini bertujuan untuk membuat agama Islam menjadi landasan hidup
mereka, yang akan membawa keselamatan dan kesejahteraan baik di dunia
maupun di akhirat.!

Pembelajaran Agama Islam pada dasarnya, adalah hal yang terpenting yang
harus diajarkan untuk memberikan dasar pengetahuan dan pemahaman agama,
agar menjadikan manusia yang beradab dan bermartabat.? Siswa harus
mempelajari Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan fokus dan serius karena
begitu pentingnya Pendidikan Agama bagi siswa. Mereka juga memerlukan
arahan, dorongan, dan dukungan saat mereka tumbuh dan berkembang. Hal ini
menjamin bahwa anak-anak pada akhirnya akan memahami berbagai nilai

! Zakiyah Daradjat, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2009), hal. 86

? Ryan Ardiansyah Putra, “‘Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Multimedia
Interaktif Untuk Mata Pelajaran Qur’an Hadis Kelas VII Di SMP Muhammadiyah 2 Singaraja’.,”
Jurnal Pendidikan, Universitas Pendidikan Ganesha, 2020, 1-8.
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pendidikan Islam dan dapat menerapkan pelajaran tersebut dengan cara yang
tepat. Allah mengajarkan kepada kita agar tidak mewariskan generasi yang lemah
dalam iman.

Pada studi agama Islam, Al-quran dan hadis memiliki peran sentral sebagai
sumber hukum utama. Al-quran adalah sebuah mukjizat yang Allah SWT
turunkan kepada Nabi Muhammad SAW untuk memberikan pedoman kepada
umat manusia hingga akhir zaman.® Oleh karenanya, fondasi studi agama harus
didirikan dengan kokoh. Diantaranya aspek yang bisa ditekankan dalam studi
Agama Islam yaitu meningkatkan kompetensi dalam membaca dan memahami
Al-quran.

Membaca Al-quran aalah suatu aspek tak terpisahkan dalam kehidupan
seorang Muslim, satu hari pun mereka tidak pernah melewatkan diri dalam
kegiatan mempelajari Al-quran. Banyak dari umat Islam yang belum memiliki
kemampuan membaca Al-quran, sementara di antara yang sudah mampu
membaca Al-quran, pengucapannya masih belum memenuhi standar kaidah-
kaidah Tahsin/Tajwid Al-quran.* Menurut kaidah tajwid, setiap Muslim
seharusnya dapat membaca Al-quran dengan jelas dan benar. Para akademisi
bahkan sepakat bahwa mempelajari Al-quran sesuai dengan pedoman tertentu,
seperti aturan tajwid, adalah kewajiban individu (fardhu 'ain) bagi mereka yang
membaca teks dengan pengetahuan tajwid dan merupakan kewajiban komunitas
(fardhu kifayah) bagi mereka yang mempelajarinya.” Hal ini juga diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan Muslimin dalam membaca dan memahami ayat
Al-quran dengan tepat serta sesuai dengan prinsip ilmu tajwid. Namun, saat ini

masih sering ditemui masalah di mana beberapa siswa belum bisa membaca ayat

*Mizan, “Pemahaman Tajwid Bagi Santri Di Pondok Pesantren Al-Hasanah Pasar
Pedati,” Tesis, 2022, 1.

*Imana Yudi, Sudah Baik dan Benarkah Bacaan Al-Qur"anku, (Bandung: Khazanah
Intelektual, 2009), hal. 3.

>Annuri, Ahmad, Panduan Tahsin Tilawah Alquran & Ilmu Tajwid (Cet 8, Jakarta: Pustaka
Al- Kautsar, 2015), hal. 17



Al-quran dengan baik, belum menguasai pembacaan Al-quran yang tepat, serta
belum memahami secara mendalam makna ayat-ayat Al-quran.®

Ragam perubahan dan kemajuan dalam bidang pendidikan Islam harus
menjadi pendorong bagi Kita, untuk terus mengevaluasi dan meningkatkan
kualitas serta kuantitas pendidikan Islam yang didasarkan pada Al-quran dan
hadis sebagai pegangan bagi umat Islam. Dari konsep tersebut, dapat disarikan
bahwa manusia yang berpegang teguh pada Al-quran dan hadis akan dengan
sendirinya mendapatkan rangsangan dan perkembangan nilai serta prinsip
kehidupan yang mulia. Hal ini bertujuan menciptakan pribadi yang lebih baik,
baik dari segi kecerdasan, emosi, maupun perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai
yang ada pada ajaran Islam yang bersumber dari Al-quran.

Proses pembelajaran yang diinginkan bagi peserta didik harus bersifat
kolaboratif, memicu inspirasi, menghindari kebosanan, menawarkan tantangan,
memberikan motivasi peserta didik agar belajar dengan aktif, serta memberikan
kesempatan untuk peserta didik dalam mengekspresikan kreativitas dan belajar
mandiri, menyesuaikan terhadap kebutuhan individu masing-masing siswa. Untuk
mencapai sistem pengajaran yang bermutu, diantaranya strategi yang bisa
digunakan ialah melalui pemanfaatan bahan ajar. Ketika membantu siswa
mencapai tujuan pembelajaran yang diperlukan, bahan ajar sangat penting. Setiap
sumber daya yang dapat membantu guru dan instruktur dalam melaksanakan
proses belajar mengajar dianggap sebagai bahan ajar.’

Guru dapat menciptakan bahan ajar yang lebih beragam dengan
memanfaatkan berbagai media pembelajaran berkat kemajuan teknologi yang
membuat pembelajaran lebih menyenangkan. Meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar adalah tujuan penggunaan berbagai media pembelajaran. Munadi
mendefinisikan media sebagai segala sesuatu yang memiliki kemampuan untuk

menyampaikan dan mendistribusikan pesan dari sumber secara terencana,

® Isnaya Qurratu Akyuni and Siti Aminah Prayogo, “Peran Guru Dalam Pembelajaran Al-
Qur’an Melalui Aplikasi Program Holy Qur’an Release 6,5 Plus Di SMP Plus Darus Sholah
Jember,” MA’ALIM:  Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 02 (2022): 210-26,
https://doi.org/10.21154/maalim.v3i2.4659.

7 Sri Latifah, Ratnasari, Pengembangan Modul IPA Terpadu Terintegrasi Ayat-ayat Al-
Qur’an Pada Materi Tata Surya, (Jurnal Penelitian Pembelajaran Fisika, Vol. 7, 2016), hal. 27



menciptakan suasana yang kondusif untuk belajar dan memungkinkan penerima
berpartisipasi dalam proses belajar secara efektif dan efisien.® Begitu penting
media pembelajaran dalam mencapai kesuksesan pendidikan di lingkungan
sekolah. Karena itu, pendidik diharuskan memiliki keahlian ketika memilih dan
mengaplikasikan media-media tersebut. Selain itu, penting untuk melaksanakan
latihan praktis secara berkelanjutan dan terstruktur.’

Buku teks tentang studi Al-quran dan hadis di bidang tajwid adalah sumber
belajar yang digunakan oleh peneliti. Salah satu media pembelajaran yang terus
menjadi penting untuk mencapai tujuan pembelajaran bagi guru dan siswa adalah
buku teks atau buku cetak. Buku teks dapat membantu mewujudkan program
pembelajaran yang baik, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator dan
pembelajaran di sekolah lebih berorientasi pada siswa sebagai subjek
pembelajaran.

Buku saku, yang kadang disebut sebagai buku kecil, dapat dibuat dari buku
teks atau buku cetak. Buku teks dan bahan pengajaran lainnya yang masih
digunakan oleh siswa sebagai sumber belajar tetap mengandung kelemahan dan
kesalahan, seperti bahasa yang sangat rumit dan sulit dipahami. Buku saku Al-
quran dan hadis ialah buku yang sangat penting untuk dijadikan panduan dalam
latihan membaca dengan kaidah tajwid. Karena belajar ilmu tajwid tanpa ada
buku panduan maka pembelajaran itu akan lama memperoleh keberhasilan. Salah
satu aspek yang bisa berpengaruh terhadap keberhasilan anak dalam mempelajari
Al-quran dengan kaidah tajwid adalah dengan adanya panduan buku dan sistem
pengajaran yang disesuaikan dengan kemampuan anak didik. Sehingga pada saat
proses pembelajaran seorang pendidik lebih mudah mengajar dan menjadi lebih
efektif. Hal ini menjadikan buku saku sebagai sumber yang berharga bagi
pendidik. Madrasah Tsanawiyah Swasta (MTsS) masih sebagian besar
menggunakan buku paket, lembar kerja, dan presentasi PowerPoint sebagai

sumber pengajaran untuk materi tajwid. Ukuran yang besar, volume yang berat,

8 Yudhi Munadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: GP Press Group, 2013), hal. 7

% Mahisarani, Ali Imran Sinaga dan Nirwana Anas, Pengembangan Media Pembelajaran
Tajwid Berbasis Web Untuk Meningkatkan Keterampilan Membaca Al-Quran Siswa, Ta’dibuna :
Jurnal Pendidikan Islam UINSU, Vol. 12, No. 3.



dan kalimat yang panjang adalah fitur umum dari buku paket di pasaran, yang
membuat siswa enggan untuk membaca atau mempelajarinya. Peneliti tertarik
membuat produk buku saku karena lebih praktis, menarik dan mudah untuk
dibawa kemanapun agar siswa juga mudah untuk memperoleh ilmu.

Peneliti membuat buku saku Al-quran dan hadis ini karena didapati
kurangnya referensi buku-buku disekolah untuk dijadikan panduan atau pegangan
dalam proses pembelajaran, karena keterbatasan buku referensi yang berfokus
pada materi tajwid sehingga siswa kesulitan untuk belajar. Dari permasalahan
tersebut peneliti mencari solusi terbaik dengan memudahkan para peserta didik
untuk memperoleh pendidikan yaitu dengan membuat buku saku sebagai
panduan/pegangan siswa ketika belajar tajwid. Dengan tujuan memberikan
kemudahan bagi peserta didik dalam memperoleh pendidikan di sekolah. Buku
yang dibuat oleh peneliti merupakan buku yang ekonomis yang bisa dijangkau
dan bisa dipergunakan dalam proses belajar mengajar. Melihat banyaknya
kesulitan ketika mempelajari Al-quran serta mempraktekkan bacaan ayat al-quran
yang benar pada siswa. Maka buku saku Al-quran dan hadis ini semoga
membantu dalam mengatasi kesulitan pada peserta didik.

Salah satu isu mendasar dalam situasi saat ini yang dihadapi oleh para siswa
adalah sulitnya mencari referensi buku pembelajaran yang menarik sehingga
membuat siswa tidak semangat dalam belajar, terutama ketika membaca dan
memahami tajwid Al-quran, serta yang menunjukkan tanda-tanda rendahnya
prestasi.’® Penting untuk mengatasi permasalahan ini segera, agar kaum muslimin
terhindar dari kemunduran dalam segala aspek kehidupan, mengingat Kitab Suci
adalah sebagai sumber ajaran Islam yang meresap dalam semua aspek kehidupan
manusia .

Berdasarkan pengamatan dan beberapa sumber yang peneliti temukan, di
Geudubang Aceh terdapat sebuah Sekolah Madrasah Tsanawiyah Swasta yang
siswanya masih terdapat belum mahir membaca Al-quran, bacaannya masih

terbata-bata, serta masih banyak siswa yang mengaji iqra’. Jika dilihat dari usia

' Ahmad Syarifuddin, Mendidik Anak Menulis, Membaca dan Mencintai Al-Qur an.
(Jakarata, Gema Insani, 2004), hal.81.



dan tingkatan sekolah mereka, bahwa seharusnya siswa-siswa sudah tergolong
dalam bagian tingkatan mengaji Al-quran. Setelah ditelusuri lebih mendalam,
ternyata di Sekolah tersebut masih kurangnya referensi buku pembelajaran yang
menjadikan siswa sulit mendapatkan pengetahuan terkait ilmu tajwid. Pada
Sekolah Madrasah Tsanawiyah Geudubang Aceh pendidik yang mengajarkan Al-
quran hadis berusaha dengan maksimal untuk membuat peserta didik agar
memahami pelajaran tajwid yang disampaikan. Namun, karena kurangnya bahan
ajar, serta keterbatasan buku ajar maka materi pembelajaran tajwid masih kurang
efektif. Sehingga penulis berinisiatif untuk membuat produk berupa buku saku
sebagai panduan dalam mempelajari al-quran hadis sebagai bahan ajar untuk
peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Swasta Geudubang Aceh. Tujuan dari
peneliti membuat buku saku al-quran hadis ialah untuk mempermudah
masyarakat, guru dan peserta didik dalam memperoleh pendidikan.

Dengan begitu peneliti memodifikasi buku panduan tajwid dengan warna,
gambar dan suara agar siswa belajarnya menjadi mudah. Pembelajaran membaca
jika tidak ada buku panduan maka pembelajaran itu akan lama memperoleh
keberhasilan. Diantaranya aspek yang bisa mempengaruhi keberhasilannya siswa
ialah dengan adanya panduan buku dan sistem pengajaran yang disesuaikan
dengan kemampuan peserta didik.

Penelitian tersebut di atas bahwasanya betapa pentingnya media dan
panduan buku saku al-quran hadis bagi siswa untuk mempelajari lebih mendalam
pembelajaran membaca dan menulis Al-quran. Maka peneliti tergugah untuk
membuat dan mengembangkan suatu media pembelajaran berbentuk buku saku
sebagai pendamping buku Al-quran dan hadis yang bisa membantu pendidik
untuk kegiatan pengajaran dan mempermudah peserta didik dalam mempelajari
Al-quran. Penelitian yang akan dilakukan peneliti dengan judul
“Pengembangan Buku Saku Mata Pelajaran Al-Quran Hadis Pada Materi

Tajwid”



B. Batasan Masalah

Untuk memperoleh informasi yang lebih terperinci, dan mengingat
keterbatasan penelitian ini dalam hal waktu, lokasi, sumber daya, fasilitas, serta
pengetahuan yang tersedia, maka penelitian ini akan dibatasi sebagai berikut:

1. Peneliti melakukan penelitian dan pengembangan media berbentuk buku
saku mata pelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid yang dimodifikasi
seperti bentuk buku catatan dengan disertai warna, gambar, dan video
berbentuk code QR.

2. Peneliti menggunakan model 4D pada proses penelitian ini.

3. Peneliti hanya melakukan penelitian di MTsS Geudubang aceh pada kelas
VIII.

C. Rumusan Masalah
Peneliti fokus pada pengembangan media pembelajaran sebagaimana yang
telah diformulasikan dalam pernyataan masalah penelitian berikut ini:
1. Bagaimana analisis problem referensi pada pembelajaran Al-quran hadis?
2. Bagaimana desain buku saku pada mata pelajaran Al-quran hadis terkait
materi tajwid untuk siswa kelas VI11?
3. Bagaimana kelayakan (validitas) buku saku mata pelajaran Al-quran hadis
pada materi tajwid?
4. Bagaimana respon siswa terhadap buku saku mata pelajaran Al-quran hadis
pada materi tajwid di MTsS Geudubang Aceh?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk menganalisis problem referensi pada pembelajaran Al-quran hadis.

2. Untuk memetakan pengembangan buku saku mata pelajaran Al-quran hadis
pada materi tajwid untuk siswa kelas VII1.

3. Untuk mengukur kelayakan buku saku mata pelajaran Al-quran hadis pada
materi tajwid (validitas).

4. Untuk mengukur respon siswa terhadap buku saku mata pelajaran Al-quran
hadis pada materi tajwid di MTsS Geudubang Aceh.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dan pengembangan sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Hasil dari pengembangan Buku saku studi Al-quran hadis pada materi
tajwid memiliki potensi untuk memberikan kontribusi positif terhadap belajar
siswa serta dapat memberikan peningkatan kembali proses pembelajaran Al-quran
hadis.
2. Manfaat Praktis
Secara konkret, hasil penelitian ini memiliki potensi untuk memberikan
manfaat dan berkontribusi pada pemikiran berbagai pihak.
3. Bagi peserta didik
Siswa dapat menerima materi tajwid yang disajikan tanpa menimbulkan
kebosanan karena memanfaatkan media pembelajaran yang menarik.
4. Bagi Pendidik
Dapat memberikan opsi media pembelajaran untuk pendidik dan perlunya
peningkatan mutu pembelajaran, serta memfasilitasi komunikasi pembelajaran
yang efisien dan berinteraksi di antara pengajar dan siswa.
5. Bagi Peneliti
Dengan melakukan pengembangan ini, dapat diciptakan materi
pembelajaran yang efektif dan memahami konsep pengembangan berupa media
buku saku mata pelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid, serta mengetahui
langkah-langkah dalam proses pembuatan media tersebut.

F. Definisi Operasional
1. Buku Saku

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), buku saku adalah
buku yang ukurannya kecil yang mudah disimpan ke dalam saku baju, saku tas,

atau tempat lainnya serta mudah untuk dibawa kemana-mana.*

1 Kamus Besar Bahasa Indonesia, Tentang Pengertian Buku Saku (2018)



Buku saku adalah jenis media cetak yang digunakan oleh siswa untuk
belajar. Buku ini dapat mendukung siswa dalam menjaga fokus belajar, mudah
dibawa, menarik, dan menawarkan materi yang berguna. Buku saku berisi
berbagai kata dan ilustrasi yang memikat yang mendorong siswa untuk
mempelajari isinya."?

Menurut Eliana & Solikhah, definisi buku saku mencakup deskripsi sebagai
buku yang ukurannya kecil yang memungkinkan portabilitas tinggi, memfasilitasi
pembawaannya kemanapun dan kapanpun itu. Dalam penyusunannya, buku saku
didesain secara sistematis juga praktis, memberikan kemudahan bagi siswa dalam
memahami materi. Konsep penyusunan buku saku dititikberatkan pada penyajian
materi yang lebih singkat, jelas, dan padat, didukung oleh ilustrasi sebagai alat
bantu yang memperjelas materi. Buku saku diharapkan dapat menyampaikan
materi dan pengetahuan kepada siswa tanpa memerlukan waktu baca yang
berlebihan untuk memahami inti materi atau informasi.™

Buku saku adalah istilah yang digunakan untuk merujuk pada buku kecil
yang mudah dibawa dan umumnya berisi informasi ringkas, praktis, atau petunjuk
yang sering digunakan dalam suatu bidang atau kegiatan tertentu. Buku saku
umumnya berukuran kecil dan ringan, sehingga mudah untuk dibawa ke berbagai
tempat.

Fungsi utama buku saku adalah memberikan informasi yang bisa diakses
dengan mudah dan cepat. Isinya dapat berupa referensi, panduan, rumus, atau data
penting lainnya yang seringkali diperlukan dalam situasi tertentu. Buku saku
sering digunakan oleh para profesional, mahasiswa, atau individu yang
memerlukan akses cepat dan praktis terhadap informasi spesifik. Buku saku sering
kali dirancang agar mudah dimengerti dan diakses, sehingga bisa menjadi alat
yang sangat bermanfaat serta mendukung pekerjaan atau studi seseorang.

12 Afdholia Nurul Aini dan Suharti, Pengembangan Buku Saku Aksara Jawa Sebagai Media
Pembelajaran Bahasa Jawa Kelas IV SD 1 Kadipiro Kasihon Bantul, Jurnal PGSD Indonesia.
Volume 3 (2) 2017, hal. 88-95

3 Eliana, Desy, & Solikhah, Pengaruh Buku Saku Gizi Terhadap Tingkat Pengetahuan Gizi
Pada Anak Kelas 5 Muhammadiyah Dadapan Desa Wonokerto Kecamatan Turi Kabupaten
Sleman Yogyakarta, Jurnal Kesehatan Masyarakat (Journal of Public Health), 2019, 6(2), hal.
162-232.
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2. Pembelajaran Al-Quran Hadis

Dalam desain instruksional, pembelajaran adalah kegiatan yang
direncanakan yang dilakukan oleh guru dengan tujuan untuk mendorong
pembelajaran aktif yang memprioritaskan ketersediaan sumber belajar.’* Untuk
mencapai tujuan, pembelajaran ialah gabungan komposit dari faktor manusia,
materialis, fasilitas, perlengkapan, serta prosedur yang saling berpengaruh atas
capaian tujuan pembelajaran.

Mempelajari Al-quran dan hadis menjadi pondasi penting dalam pendidikan
agama. Namun, perlu diingat bahwa membentuk karakter dan kepribadian siswa
juga dipengaruhi oleh berbagai faktor lain. Al-quran, kitab suci muslimin yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, merupakan panduan kehidupan untuk
manusia. Keistimewaan Al-quran terletak pada kefasihan bahasanya, susunannya
yang rapi, dan kandungan maknanya yang benar dan mengandung nilai-nilai
Ketuhanan."”

Studi Al-quran dan hadis memegang peranan yang krusial dalam
pembentukan pemahaman, praktik, dan spiritualitas umat Islam. Studi Al-quran
dan hadis bukan sekadar kajian teologis, namun juga memiliki relevansi langsung
dalam membentuk karakter, moral, dan praktik keagamaan umat Islam. Kedua
pembelajaran ini saling melengkapi dan memberikan pemahaman yang holistik

tentang ajaran Islam.

3. Tajwid
Tajwid (2>3) secara harfiah, berarti melakukan sesuatu dengan indah dan
elok, ataupun membaguskan. Asal-usulnya berasal dari kata Arab "jawaada-

yujawwidu-tajwiidan” (Ju); - 3}4’ — 33) yang berarti memperindah atau

memperbagus. Dalam konteks ilmu Qiraah, tajwid merujuk pada pengeluaran

* Husamah, dkk, Belajar dan Pembelajaran, hal. 284.
> Ahmad Sadali dan Ahmad Rofi’I, Ulumul Al-Qur’an (Bandung: Pustaka Setia, 2017),
hal. 11.
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huruf dari tempatnya dengan memberikan sifat-sifat yang sesuai.’® Jadi, ilmu
tajwid dapat dijelaskan sebagai pengetahuan yang mempelajari cara pengucapan
huruf-huruf dalam Al-quran maupun di luarnya dengan keindahan dan ketepatan
yang sesuai.

Banyak ulama berpendapat bahwa tajwid merupakan suatu cabang ilmu
yang begitu esensial untuk dikuasai sebelum menekuni studi Qiraat Al-quran.
Tajwid adalah pembelajaran yang bertujuan sebagai peningkatan kemampuan
membaca Al-quran dengan baik. Pemahaman tajwid umumnya diajarkan setelah
seseorang mampu membacakan huruf Arab dan mampu membacakan Al-quran
dengan kemampuan dasar.

Arti lain dari ilmu tajwid adalah menyampaikan setiap ayat Al-quran
dengan baik dan sesempurna mungkin. Para ulama menyatakan bahwa kewajiban
belajar at-tajwid ialah fardhu-kifayah, namun menerapkan tajwid saat membaca
Al-quran menjadi fardhu-‘ain ataupun kewajiban bagi laki-laki juga perempuan

dewasa yang mukallaf.

G. Kajian Terdahulu

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang adanya keterkaitan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan. Dengan tujuan dapat memberikan potensi
pemahaman vyang telah diuji kebenarannya melalui penelitian-penelitian
terdahulu. Diantaranya yaitu :

1. Penelitian yang dilakukan oleh Abdul Hamid Bakir 2018 tentang
Pengembangan Bahan Ajar Tajwid Di SMP Tahfidz Al-Amien'’. Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa di SMP Tahfidz Al-Amien sebagian besar
siswa SMP Tahfidz Al-Quran Al-Amien mengatakan kesulitan dalam
mempelajari pelajaran Tajwid. Tujuan penelitian ini adalah untuk
menciptakan bahan ajar Tajwid yang disesuaikan dengan kebutuhan dan
karakteristik siswa kelas VII SMP Tahfidz Al-Amien. Konsep Dick &

6 Abdurohim, Acep Lim, Pedoman Ilmu Tajwid Lengkap, (Bandung: CV Penerbit
Diponogoro, 2017), hal. 28

" Abdul Hamid Bakir, Pengembangan Bahan Ajar Tajwid Di SMP Tahfidz Al-Amien,
(Jurnal Tarlim, Universitas Muhammadiyan Jember, 2018), vol. 1, No. 2
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Carey menjadi dasar pembuatan bahan ajar tersebut. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa bahan ajar Tajwid yang dibuat layak digunakan dan
tidak memerlukan modifikasi. Pengembangan bahan ajar tajwid
memberikan solusi terbaik terkait kesulitan-kesulitan dalam mempelajari
pembelajaran tajwid yang dialami siswa di SMP Tahfidz Al-quran Al-
Amien. Karena pada bahan ajar yang menjadi pegangan dan pedoman
ketika belajar kurang banyak dalam menyajikan contoh bacaan, kurangnya
penjelasan serta minimnya soal-soal latihan. Sehingga Abdul Hamid Bakir
berinisiatif untuk membuat bahan ajar tajwid dengan tujuan memberikan
semangat dan kemauan belajar bagi siswa. Penelitian ini berbeda dengan
penelitian lain yang membahas tentang pengembangan bahan ajar Tajwid
dalam hal model pengembangan yang digunakan. Penelitian ini memakai
model Dick & Carey, sedangkan penelitian lain ada yang memakai model
pengembangan yang berbeda.

2. Penelitian yang dilakukan oleh M. Mizanul lkromi 2022 tentang Strategi
Pembelajaran Baca Dan Pemahaman Tajwid Bagi Santri Di Pondok
Pesantren Al-Hasanah Pasar Pedati Bengkulu Tengah.”® Dalam
penelitiannya dijelaskan bahwa masalah yang ditemukan kurangnya
informasi mengenai strategi pembelajaran baca dan pemahaman Al-quran
di Pondok Pesantren Al Hasanah Pasar Pedati, dan belum diketahui
kualitas bacaan dan pemahaman santri di Pondok Pesantren Al Hasanah
Pasar Pedati. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan elemen-
elemen yang memfasilitasi dan menghambat siswa di Pondok Pesantren
Al-Hasanah di Pasar Pedati, Bengkulu Tengah, dalam memperoleh
kemampuan membaca dan memahami bacaan. Penelitian ini juga
bertujuan untuk menggambarkan metodologi pembelajaran yang
digunakan dalam program tersebut. Peneliti menggunakan metodologi
kualitatif, yang berguna untuk menyediakan informasi, fakta, dan statistik

tentang mekanisme belajar membaca Al-quran, untuk menggali topik ini

¥ Mizan, “Pemahaman Tajwid Bagi Santri Di Pondok Pesantren Al-Hasanah Pasar
Pedati.” (Tesis Universitas Fatmawati Sukarno Bengkulu, 2022).
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secara mendalam dan menyeluruh. Kemudian, untuk mengatasi masalah-
masalah ini, data dijelaskan, dianalisis, dan didiskusikan. Temuan
penelitian menunjukkan bahwa model sorogan dan model klasik adalah
strategi pembelajaran yang digunakan, dan kualitas membaca dinilai
cukup baik. Jumlah guru yang berpengetahuan, inovatif, dan terlibat
dengan cukup adalah elemen-elemen pendukung untuk pembelajaran.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Darmayanti Atik 2018, dalam tesisnya
dengan judul “Pengembangan Bahan Ajar Mata Pelajaran Al-Quran
Berbasis Qawaidu Tajwidiyah di SMAN Cahaya Madani Banten Boarding
School ”.** Dalam penelitian tersebut permasalahan yang ditemukan adalah
bahwa bahan ajar tajwid yang digunakan di SMAN Cahaya Madani
Banten Boarding School masih sangat sederhana, sehingga menyulitkan
siswa untuk memahaminya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menentukan dan menciptakan bahan ajar tajwid yang lebih mudah
dipahami oleh siswa SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School.
Pendekatan yang dipakai ialah penelitian dan pengembangan (Research-
And-Development) dengan pemakaian tahapan menurut Brogg and Gall
yang meliputi : pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi
produk dan uji coba produk. Penelitian ini menghasilkan Pengembangan
sebuah produk bahan ajar berupa buku tajwid. Produk divalidasi oleh ahli
materi, ahli media, dan praktisi pembelajaran dengan skor 80% (kategori
baik). Kemudian diuji coba kepada siswa kelas X SMAN CMBBS dengan
hasil 78,48% (kategori baik) dan mudah dipahami. Bedanya penelitian ini
dengan penelitian lain yaitu penelitian ini fokus terhadap pengembangan
bahan ajar tajwid di SMAN Cahaya Madani Banten Boarding School,
sedangkan penelitian lain fokus pada pengembangan bahan ajar tajwid di
sekolah lain atau dengan metode yang berbeda, penelitian ini

menggunakan 5 tahapan penelitian dan pengembangan yang mengacu

¥ Muhammad Fadly Ilyas, Peranan Metode Wahdah Terhadap Prestasi Hafalan Santri
Tahfidzul Quran Pesantren Darul Istigomah Maros, (Makassar: Kepustakaan UIN Alauddin
Makassar, 2017).
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pada pendapat Brogg and Gall, sedangkan penelitian lain menggunakan
tahapan atau model yang berbeda.

4. Ashabul Kahfi 2022 melakukan penelitian tentang Pengembangan Media
Pembelajaran At-Tahsin Pada Mata Pelajaran Tajwid Berbasis
Macromedia Flash 8 Pada kelas VII A di SMP IT PPMI Shohwatul Is’ad.®
Penelitian ini menemukan permasalahan Kurangnya media pembelajaran
tajwid yang menarik dan interaktif di SMP IT PPMI Shohwatul Is’ad.
Tujuan penelitian ini untuk mengembangkan media pembelajaran At-
tahsin berbasis Macromedia Flash 8 untuk pembelajaran tajwid di kelas
VIl A di SMP IT PPMI Shohwatul Is’ad. Kemudian diukur dengan
melakukan validitas, praktikalitas, dan efektivitas media pembelajaran At-
tahsin yang dikembangkan. Pendekatan Borg and Gall diterapkan dalam
penelitian dan pengembangan (Research and Development). Berdasarkan
hasil penelitian, media pembelajaran sangat layak digunakan dalam
pembelajaran resitasi, dengan hasil validasi dari ahli materi memperoleh
80% dan hasil validasi dari ahli media memperoleh 72%. Berdasarkan
tanggapan guru mata pelajaran terhadap indikator kepraktisan yaitu mudah
dipelajari, mudah dikuasai, jelas dan mudah dipahami, luwes, mudah
terampil, dan mudah digunakan maka validitas media pembelajaran at-
tahsin mendapat penilaian kepraktisan. skor 80%. Perbedaan penelitian ini
dengan penelitian lainnya, vyaitu fokus pada pembuatan materi
pembelajaran At-tahsin untuk pembelajaran tajwid di kelas VII A dengan
menggunakan Macromedia Flash 8.

5. Penelitian berikut tentang Pengembangan bahan ajar ilmu tajwid matan
tuhfatul athfal berbasis aplikasi google play store yang ditulis oleh
Muhammad Azhar, Salminawati dan Zaini Dahlan tahun (2024)*.

%% Ashabul Kahfi, Pengembangan Media Pembelajaran At-Tahsin Pada Mata Pelajaran
Tajwid Berbasis Macromedia Flash 8 Pada Kelas VII A di SMP IT PPMI Shohwatul Is’ad, (Jurnal
Pendidikan, IAIN Pare-pare, 2022).

! Muhammad Azhar, Salminawati Salminawati, and Zaini Dahlan, “Pengembangan Bahan
Ajar llmu Tajwid Matan Tuhfatul Athfal Berbasis Aplikasi Google Play Store,” Jurnal
EDUCATIO: Jurnal Pendidikan Indonesia 10, no. 1 (2024): 22,
https://doi.org/10.29210/1202423629.
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Penelitian ini menemukan permasalahan kurangnya bahan ajar ilmu tajwid
yang menarik dan interaktif untuk siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi bagaimana pengembangan aplikasi Google Play Store
sebagai bahan ajar ilmu tajwid Matan Tuhfatul Athfal, termasuk dalam
kelayakan dan efektivitasnya. Penelitian menggunakan metode kuantitatif
dengan fokus pada penggunaan angka sebagai hasil akhir. Tujuan
penelitian  kuantitatif ini adalah untuk mengevaluasi efektivitas
pemanfaatan aplikasi Google Play Store untuk mengakses bahan ajar
tajwid Matan Tuhfatul Athfal. Hasil tersebut menunjukkan peringkat
kelayakan sebesar 92,22% dengan Kkategori sangat layak. Melalui
eksperimen lapangan dengan menggunakan metodologi eksperimental,
efektivitas program ini dinilai, dan uji-t menunjukkan peningkatan
substansial dalam hasil belajar siswa setelah penggunaan aplikasi.
Penelitian ini berbeda dengan penelitian lainnya karena menggunakan
penelitian kuantitatif dan fokus pada pembuatan bahan ajar ilmu tajwid
Matan Tuhfatul Athfal berbasis aplikasi Google Play Store. Penelitian lain
menggunakan metode atau media yang berbeda untuk membuat bahan ajar
ilmu tajwid.

Demikianlah penelitian terdahulu, yang hasilnya penulis yakini hampir sama
dengan penelitian-penelitian yang akan dilakukan penulis nantinya.
Pengembangan sumber daya pendidikan materi tajwid tema Al-quran hadits
merupakan suatu kesamaan antara penelitian tersebut dengan penelitian yang akan
penulis cermati. Namun lingkungan, periode waktu, dan metodologi yang
digunakan dalam penelitian yang dijelaskan sebelumnya berbeda dengan peneliti

yang akan penulis bahas.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk menjadikan tesis menjadi lebih tersistematis dan terarah maka,
penulis membagi dengan lima bagian sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN
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Pada awal bab, menggambarkan secara umum tentang tesis ini, isi bab ini
tentang : latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, dan sistematika pembahasan.

BAB II : LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tentang beberapa data pustaka yang mendukung
penelitian terkait dengan judul penelitian. Bab ini membahas terkait kajian teori
yang didasarkan pada sumber penelitian yang telah diperoleh dan memiliki
hubungan dengan teori-teori yang akan dibahas pada tesis ini meliputi buku saku,
pembelajaran tajwid, dan Al-Quran hadis.

BAB I : METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat penjelasan menyeluruh mengenai metodologi penelitian
yang dilakukan peneliti, meliputi sifat dan metodologi penelitian, lokasi
penelitian, sumber data, strategi pengumpulan data, dan analisis data.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab keempat ini akan dijelaskan temuan penelitian, penyajiannya, dan
analisis datanya akan dijelaskan secara menyeluruh pada bab keempat ini.
Dimulai dari deskripsi penelitian dan berlanjut ke unsur-unsur yang mendorong
dan menghambat penelitian.

BAB V : PENUTUP

Bab terakhir dari tesis ini adalah Bab V. Bab ini berisi rekomendasi atas

temuan penelitian serta kesimpulan yang diambil dari temuan peneliti.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa masalah utama yang dihadapi

dalam pembelajaran Al-quran dan hadis, terutama terkait dengan referensi yang

digunakan. Berikut adalah beberapa temuan penting:

1.

Kurangnya Ketersediaan Referensi yang Memadai: Banyak sekolah,
termasuk Madrasah Tsanawiyah Swasta Geudubang Aceh, menghadapi
kekurangan referensi yang komprehensif dan terkini untuk mempelajari Al-
guran dan hadis. Buku-buku yang ada seringkali tidak mencakup semua

aspek materi tajwid dan tafsir secara mendalam.

. Kualitas Materi Pembelajaran yang Tidak Seragam: Referensi yang tersedia

bervariasi dalam kualitas dan kedalaman materi. Beberapa buku hanya
memberikan pengantar dasar tanpa menyelami detail yang diperlukan untuk
pemahaman mendalam, sementara yang lain mungkin terlalu kompleks
untuk tingkat pendidikan yang dimaksud.

Ketergantungan pada Sumber Daya Terbatas: Banyak guru bergantung pada
sumber daya yang tersedia di sekolah mereka tanpa akses mudah ke
perpustakaan atau platform digital yang menyediakan bahan ajar yang lebih
luas. Hal ini membatasi kemampuan mereka untuk memperkaya
pembelajaran dengan berbagai referensi.

Keterbatasan Media Pembelajaran: Guru seringkali menghadapi
keterbatasan dalam memanfaatkan media pembelajaran modern, seperti e-
book atau aplikasi pendidikan, yang dapat menyediakan referensi tambahan
dan mendukung metode pembelajaran yang lebih interaktif.

Kendala Bahasa dan Interpretasi: Banyak referensi yang tersedia dalam
bahasa Arab, yang dapat menjadi kendala bagi siswa yang tidak fasih dalam
bahasa tersebut. Terjemahan dan penjelasan dalam bahasa lokal sering kali

tidak tersedia atau kurang akurat.
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Untuk mengatasi masalah ini, penelitian merekomendasikan:

a. Pengembangan dan distribusi referensi yang lebih komprehensif dan
mudah diakses.

b. Pemberitahuan bagi guru untuk memanfaatkan teknologi dalam
pembelajaran.

c. Penyediaan sumber daya dalam bahasa lokal untuk memudahkan
pemahaman siswa.

d. Peningkatan kolaborasi antara institusi pendidikan untuk berbagi sumber
daya dan referensi.

Dengan mengatasi permasalahan ini, diharapkan pembelajaran Al-quran dan
hadis dapat menjadi lebih efektif dan menyeluruh, memberikan siswa pemahaman
yang lebih baik tentang materi yang diajarkan.

Penelitian dan pengembangan produk buku saku dirancang dan didesain
dengan menggunakan aplikasi Canva, yang disesuaikan dengan karakteristik
siswa. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model penelitian 4D yang
dikembangkan oleh S. Thiagarajan, Dorothy S. Semmel, dan Melvyn I. Semmel
diantaranya vyaitu tahapan Define (Pendefinisian), Design (Perancangan),
Development (Pengembangan), dan Disseminate (Penyebaran). Berikut ini uraian
tahapan buku ajar pembelajaran dengan materi tajwid yang telah dibuat dan

dianalisis:

1. Define (Pendefinisian)

Tahapan define ini dilakukan berdasarkan observasi awal terkait keadaan di
MTSs Geudubang Aceh, yang berkaitan dengan pembelajaran dengan kesesuaian
kebutuhan peserta didik, dalam pembelajaran yang berhubungan dengan
kurikulum. Kebutuhan itu disesuaikan juga dengan karakteristik peserta didik
serta kejadian di lapangan.

Tahap awal pada penelitian ini yaitu dengan dilakukanya analisis
pendahuluan terkait pembelajaran PAI pada Al-quran hadis di MTSs Geudubang
Aceh, media pembelajaran yang disediakan di sekolah, karakteristik siswa,

pengetahuan siswa dan menganalisis buku pembelajaran yang digunakan oleh
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guru mata pelajaran tersebut. Pada langkah ini peneliti melakukan wawancara dan
observasi kepada guru mata pelajaran Al-quran hadis di MTSs Geudubang Aceh,
hal ini dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh data dan jawaban yang akurat
terkait penelitian yang sedang peneliti lakukan. Pada langkah ini peneliti ingin
MTSs
Geudubang Aceh terhadap referensi atau penggunaan buku-buku yang menjadi

mengetahui bagaimana pemecahan permasalahan yang terjadi di
panduan pada mata pelajaran Al-quran hadis terkait materi tajwid.
Selanjutnya, peneliti akan menganalisis dari hasil data wawancara dan
observasi dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif menurut
Miles dan Huberman. Dengan tujuan untuk memberikan gambaran secara faktual,
akurat dan sistematis terkait fakta yang terjadi. Berikut pengembangan hasil
analisis data deskriptif kualitatif dari hasil wawancara dan observasi yang peneliti

lakukan dengan menggunakan model Miles dan Huberman, dapat dilihat pada

tabel di bawah ini.

Tabel 4.1 Analisis data hasil wawancara dan observasi dengan menggunakan

model Miles dan Huberman

Pengumpulan Data

Reduksi

Penyajian Data

Kesimpulan

Wawancara : Penyusunan
perangkat pembelajaran Al-
guran hadis yang digunakan dan
dibuat oleh guru berpacu pada
buku pegangan guru yang telah
disediakan di sekolah
berdasarkan kurikulum yang
digunakan.

Observasi : Siswa mengalami
kebosanan, minat belajar siswa
kurang, kurangnya sumber
belajar siswa, ketika praktik
masih ada siswa yang belum
mahir membaca Al-quran.

Siswa tidak aktif
saat pembelajaran
berlangsung,
praktik yang
dilaksanakan
ditemukan masih
banyak siswa yang
belum mahir
membaca Al-quran,
Pembelajaran
berlangsung hanya
menggunakan buku
paket dan
kurangnya sumber
belajar, media
ataupun metode
yang digunakan
guru.

Berdasarkan hasil
wawancara dan
observasi yang
dilakukan,
menunjukkan
bahwa guru
menggunakan
perangkat
pembelajaran
berdasarkan buku
paket yang
disediakan oleh
sekolah sesuai
dengan kurikulum
yang berlaku,
Namun, hasil
observasi
menyatakan
bahwa siswa

Sumber dan media
pembelajaran
sertapelaksanaan
pembelajaran Al-
quran hadis perlu
ditingkatkan untuk
mengatasi
kebosanan dan
meningkatkan
minat belajar
siswa. Guru perlu
mengembangkan
kompetensinya dan
sekolah perlu
menyediakan
referensi-referensi
baru terhadap
penggunaan media
pembelajaran yang
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Al-Qu ran
ﬂf‘" Hadis 2

MI/SMP ISLAM KELAS Vil

mengalami
kebosanan saat
belajar, karena
tidak adanya
media pendukung
pembelajaran.

mendukung dan
memadai.

Wawancara : Strategi dan
metode yang digunakan
menggunakan metode penjelasan
melalui ceramah dan tutor
sebaya.

Observasi : Ketika guru
menjelaskan melalui metode
ceramah, siswa hanya fokus
mendengarkan dengan
termenung, tanpa adanya
interaksi timbal balik antara
siswa dan guru. Siswa yang
duduk di belakang juga ada yang
sambil mengobrol dan kurang
konsentrasi ada juga yang
mengantuk. Metode dan strategi
yang digunakan dengan tutor

Metode dan strategi
yang digunakan
masih monoton
sehingga siswa
merasa jenuh dan
kurang
bersemangat
memperoleh
pembelajaran.
Metode dan strategi
tutor sebaya masih
belum
dioptimalkan
penggunaannya.

Hasil wawancara
dan observasi
yang ditemukan
bahwa dalam
proses
pelaksanaan guru
dominan
memakai metode
ceramah dari pada
tutor sebaya.
Guru juga kurang
memakai metode
yang interaktif
seperti diskusi,
ataupun
permainan
edukatif. Dari
data ini perlunya

Metode
pembelajaran Al-
quran hadis perlu
divariasikan dan
dioptimalkan untuk
meningkatkan
minat belajar dan
partisipasi siswa.
Guru perlu
meningkatkan
interaksi dengan
siswa dan
mengoptimalkan
penggunaan
metode tutor
sebaya. Selain itu
metode yang bisa
digunakan ialah
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sebaya berpotensi untuk

meningkatkan partisipasi dan
interaksi siswa, namun belum
dioptimalkan.

untuk
mengevaluasi
kembali metode
ceramah yang
digunakan serta
perlunya
mengoptimalkan
penggunaan
metode tutor
sebaya, dengan
memberikan
pelatihan kepada
siswa tutor dan
menyediakan
materi
pembelajaran
yang sesuai.

metode yang
interaktif yang
melibatkan siswa
secara aktif pada
proses
pembelajaran.
Seperti
menggunakan buku
ajar interaktif
sebagai panduan
pembelajaran
siswa.

Wawancara : Media
pembelajaran yang digunakan
berupa buku paket. Tidak ada
media pendukung lainnya.

Observasi : Guru dan siswa
berpedoman buku paket saat
pembelajaran. Pada materi
tajwid tidak ada buku
pendamping tajwid ketika
belajar, hanya berpatokan

penjelasan guru dan buku paket.

Penggunaan media
pembelajaran yang
terbatas dapat
membuat
pembelajaran
menjadi kurang
menarik dan
interaktif.
Kurangnya media
pendukung tajwid
dapat menyulitkan
siswa dalam
memahami materi.

Dari data yang
ditemukan
pembelajaran di
kelas didominasi
oleh penggunaan
buku paket, tanpa
ada media
pendukung
lainnya.

Media
pembelajaran Al-
quran hadis perlu
divariasikan dan
dilengkapi dengan
media pendukung
untuk
meningkatkan
efektivitas
pembelajaran dan
membantu siswa
dalam memahami
materi. Seperti
perlunya
menggunakan
media
pembelajaran yang
lebih bervariatif,
seperti media
visual, audio, dan
audio-visual.
Kemudian perlunya
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menyediakan
media pendukung
tajwid, seperti buku
panduan tajwid,
kartu tajwid, atau
aplikasi
pembelajaran
tajwid.

Wawancara : Tidak atau belum
adanya bahan ajar yang
interaktif di sekolah.

Observasi : Fasilitas dan bahan
ajar yang minim, membuat
pembelajaran kurang maksimal.
Banyak buku di perpustakaan
sekolah namun sudah tidak layak
pakai, dikarenakan sudah banyak
yang rusak.

-kurangnya bahan
ajar interaktif di
sekolah

-fasilitas dan bahan
ajar minim

-banyak buku di
perpustakaan
sekolah sudah tidak
layak pakai karena
rusak.

Berdasarkan data
yang ditemukan,
bahwa kurangnya
bahan ajar
interaktif,
minimnya
fasilitas dan
bahan ajar, serta
banyaknya buku
di perpustakaan
yang sudah tidak
layak pakai,
merupakan
faktor-faktor yang
menyebabkan
pembelajaran di
sekolah menjadi
kurang maksimal.

Kondisi sarana dan
prasarana belajar
mengajar di
sekolah perlu
diperbaiki untuk
meningkatkan
kualitas
pembelajaran. Hal
ini dapat dilakukan
dengan
menyediakan
bahan ajar
interaktif,
melengkapi
fasilitas belajar
mengajar, dan
memperbaiki buku-
buku di
perpustakaan
sekolah yang rusak.

Dari hasil wawancara oleh guru mata pelajaran Al-quran hadis dapat dilihat

bahwa permasalahan yang ada adalah kurangnya referensi/sumber belajar siswa
yang hanya berfokus pada buku paket, kurangnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik, sehingga masih ada siswa-siswa yang belum mabhir
membaca Al-quran sesuai tajwid, semangat belajar yang kurang, serta lingkungan
belajar yang kurang mendukung. Terdapat berbagai kendala yang dihadapi peserta
didik yaitu kurang termotivasi dan minat untuk mempelajari tajwid karena
menggunakan buku ajar yang monoton. Tidak ada penggunaan media
pembelajaran yang menarik. Kendala lainnya seperti buku paket yang sudah
berhilangan halaman-halamannya, yang sudah tidak bisa dipakai serta tidak bisa

dipinjam untuk dibawa pulang. Sehingga peserta didik hanya bisa belajar
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menggunakan buku panduan di sekolah saja, dan hal itu membuat siswa harus
lebih banyak mencatat materi pembelajaran. Dari berbagai kendala yang ditemui
maka peneliti berinisiatif untuk mengembangkan media pembelajaran berupa
buku ajar berbentuk buku saku pembelajaran dengan materi tajwid, sehingga buku
itu juga mudah untuk dibawa kemana aja sesuai keinginan dan peneliti modifikasi
dengan pemberian QR code untuk mempermudah siswa memahami pembelajaran

dari video yang terdapat di QR code tersebut sesuai kebutuhan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan, terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan peserta didik kurang memahami pembelajaran tajwid seperti :
1) Faktor internal peserta didik
a) Kurangnya minat dan motivasi
Peserta didik menjadi kurang minat dan motivasi saat belajar tajwid
dikarenakan pembelajaran yang monoton yang membuat pemahaman tentang
pentingnya pembelajaran tajwid itu kurang, peserta didik juga menganggap bahwa
tajwid itu sulit untuk dipelajari, serta kurang adanya dorongan dari orang tua dan
lingkungan sekitar.
b) Gaya belajar yang tidak cocok
Setiap individu tentu memiliki gaya belajar yang berbeda-beda. Ada yang
lebih mudah memahami materi dengan penjelasan verbal, visual, atau juga
kinestetik. Jika gaya belajar peserta didik tidak sesuai dengan metode pengajaran
yang diterapkan, maka mereka akan kesulitan untuk memahami dan menguasai
materi tersebut. Oleh sebab itu, peneliti mengembangkan media buku ajar dengan
pertimbangan untuk bisa dipakai dan juga disesuaikan kepada berbagai macam
gaya belajar peserta didik.
c) Kesulitan memahami konsep dasar
Tajwid memiliki banyak aturan dan kaidah yang perlu dipahami dan
dipraktekkan. Jika peserta didik memiliki kesulitan dalam memahami konsep
dasar tajwid, maka mereka akan kesulitan untuk mempelajari materi selanjutnya.

Dari permasalahan yang ditemui, peserta didik masih ada yang belum memahami
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dan belum mampu mempraktikkan konsep dasar tajwid, sehingga pada materi
tajwid tingkat ini mereka kesulitan untuk memahami dan mempraktekkannya.
d) Kurangnya kemampuan membaca dasar
Kemampuan membaca dasar yang lemah, seperti membedakan huruf dan
menyambungkan huruf hal itu juga menjadi penghambat dalam belajar tajwid.
Karena tajwid banyak berkaitan dengan teknik membaca Al-quran. Permasalahan
yang ditemui, dikarenakan masih ada siswa yang tingkat mengajinya masih iqra’,
sehingga pada pembelajaran tajwid harus membutuhkan media, metode, dan
penyesuaian dengan karakteristik siswa.
e) Kurangnya latihan dan pembiasaan
Membaca Al-quran dengan tajwid yang baik membutuhkan latihan dan
pembiasaan yang berkelanjutan. Jika peserta didik tidak terbiasa membaca Al-

guran dengan tajwid, maka mereka akan kesulitan untuk menguasainya.

2) Faktor Eksternal
a) Metode pembelajaran yang tidak tepat
Metode pembelajaran tajwid yang tidak tepat dapat membuat peserta didik
merasa bosan dan tidak tertarik untuk belajar. Sehingga guru perlu menggunakan
metode pembelajaran yang variatif dan menarik agar peserta didik lebih antusias
dalam belajar. Permasalahan yang ditemui, metode yang digunakan guru kurang
tepat yaitu masih menggunakan metode ceramah yaitu guru memberikan
penjelasan materi dari buku paket dan peserta didik mendengarkan sehingga siswa
merasa bosan dan jenuh.
b) Kurangnya media pembelajaran
Kurangnya media pembelajaran tajwid yang menarik dan mudah diakses
juga dapat menjadi hambatan bagi peserta didik. Sehingga guru perlu
menyediakan berbagai media pembelajaran, seperti buku, audio, video, dan
aplikasi agar peserta didik dapat belajar tajwid dengan lebih mudah dan
menyenangkan.

¢) Lingkungan belajar yang tidak mendukung
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Lingkungan belajar yang tidak mendukung, seperti suasana kelas yang
bising atau kurangnya ruang belajar yang kondusif juga dapat membuat peserta
didik kesulitan untuk fokus belajar tajwid.

Dari permasalahan yang peneliti temukan alangkah baiknya jika peserta
didik belajar menggunakan media buku ajar yang interaktif. Sehingga peserta
didik dapat lebih fokus di kelas, lebih enjoy ketika belajar karena kegiatan belajar
tidak terfokus hanya mendengar penjelasan dari guru saja, dan juga penggunaan
media buku ajar yang interaktif dapat menjadi daya tarik dan perhatian peserta
didik, peserta didik pun tidak lagi merasa bosan dan jenuh karena dengan
penyesuaian gaya belajar masing-masing. Dari hasil observasi tersebut peneliti
menjadikan acuan dalam menyiapkan berbagai aspek yang berhubungan dengan
media yang akan dikembangkan, sehingga dihasilkan media buku ajar
pembelajaran berupa buku saku materi tajwid yang terfokus pada belajar tajwid
agar memperoleh kemudahan ketika belajar. Karena sesungguhnya belajar tajwid

itu asyik dan menyenangkan.

2. Design (Perancangan)

Tahap kedua ini peneliti melakukan tahap awal perancangan produk media
yang akan dibuat. Tahap design berupa tahapan perancangan produk yang
dikembangkan berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang diperoleh pada
tahap define. Perancangan itu meliputi pembuatan desain secara keseluruhan,
mulai dari proses penyusunan materi, merancang alur yang disesuaikan dengan
komponen pembelajaran, pemilihan gambar, warna dan video, serta segala hal
yang akan dimuat dalam buku ajar pembelajaran.

Buku saku tajwid yang telah dikembangkan dibuat dengan perancangan
tampilan yang menarik para pembaca pada saat pemilihan gambar, warna, video
berbentuk QR code yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik tingkat
MTS sederajat. Pada saat perancangan buku saku tajwid, peneliti melakukan
langkah awal dengan mencari referensi buku panduan untuk dijadikan patokan
dan gambaran peneliti untuk menambah wawasan dan inovasi baru.

Pengembangan buku saku tajwid dibuat dengan menggunakan aplikasi canva.
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Berikut penentuan kerangka-kerangka yang telah dibuat, langkah selanjutnya
melakukan penyusunan isi buku yang meliputi :
a. Hasil Desain Produk

Konsep buku saku mata pelajaran Al-Quran Hadis pada materi tajwid dapat
dilihat pada peta konsep berikut :

Peta Konsep Buku
Saku Tajwid

Konsep

BukulSakul

Struktur

Penyusunanpss ------- e

Struktur

BukulSakul

iTujuan|Pembelajaran
Makharijul|Huruf,
ShifatulHuruf;

m m (HarOkah)
e v M
Renyusunanibaftar, DalillPentingnyalBelajar,
mmk Taj\Nid
[Penggunaan]BukufSaku ’/Adab)BerinteraksilDenganyAl:

[1(e)

Penyusunan|isi|Materi|
Bagian|Renutup [Keutamaanl&|Keistimewaan
[Penulis;] i

Biografi

Gambar 4.1 Peta Konsep Buku Saku
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1) Cover atau sampul buku

Membuat cover atau sampul buku sangat diperlukan keterampilan serta
kreatifitas pembuatan agar menarik para pembaca. Sampul buku dibuat
disesuaikan dengan peserta didik, disini peneliti memberikan warna yang cerah
dan hidup dengan pemberian elemen-elemen kecil seperti pohon, bunga, rumput
yang hijau, kupu-kupu yang berterbangan kesana kemari, kumbang yang sedang
menghisap nektar, langit yang cerah dengan awan putih bersih, serta ditambah
indahnya pemandangan para peserta didik yang sedang asyik bersama-sama
belajar Al-Quran dengan ustadz yang tampan. Dengan pemandangan seperti itu
menggambarkan dan menjadi daya tarik para peserta didik bahwa begitu indahnya
kehidupan seseorang jika di dalam hatinya selalu terpaut dengan Al-Quran. Untuk

ilustrasi cover depan dapat dilihat pada gambar 4.1 di bawah ini.

: l'ludclm a |

Bolq]ar Tq]wld

—— -

Disertai
Warno

Gambar 4.2 Desain Cover Depan Buku Saku
Selain mendesain cover depan, penulis juga mendesain cover belakang yang
berfungsi sebagai penutup sampul buku saku. Pada pembuatan cover belakang,
penulis memilih cover yang sama seperti cover depan, hanya saja pemilihan

warna pada cover belakang penulis tambahkan warna-warna senja, Yaitu
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perpaduan warna biru dan oren. Pada cover belakang, penulis hanya
menghilangkan elemen gambar para pelajar, guru dan gambar kecil lainya.
Gambar yang tertera hanya awan, pohon dan rumput hijau. Pada cover belakang
penulis cantumkan kata-kata atau rigkasan dari isi buku saku, penulis juga
menambahkan kata-kata motivasi dari Syeikh Ahlam Naji Al-Yamaniyah
Hafizahullah sebagai pemegang sanad ke-30 dan tergabung dalam hai-ah Al-
‘Alamiyah Litahfidzil Quran (lembaga tahfidz internasional). llustrasi cover
belakang apat dilihat pada gambar 4.2 berikut :

:BukuISak‘f’iif’Tajwid

ing siapa menyibukkan diri dengan Al-Quran, A
= :li.nﬂ seluruh hidupnya dengan keberkahan™.

(Syeikh Ahlam Naji Al-Yamaniyah Hafizahallah)

Buku saku ini disusun untuk membantu siswa dalam
mempelajari ilmu tajwid dengan mudah dan praktis.
Dilengkapi dengan materi pembelaj yang komp if,
yang mudah dipahami oleh siswa, ditandai dengan warna
serta penjelasan melalui video pada QR code. Belajarlah
tajwid dengan tekun dan sabar, karena ilmu tajwid adalah
kunci untuk memahami dan membaca Al-Qur'an dengan
benar. Semoga Allah SWT memberikan kemudahan dan
keberkahan bagi kita semua dalam mempelajari ilmu-Nya.

y ,lf N
1 \.‘&} ) Penyusun : Mahasiswi

Gambar 4.3 Desain Cover Belakang Buku Saku

2) Kata Pengantar
Setelah menyelesaikan desain sampul depan dan belakang, penulis
melanjutkan dengan menyusun bagian pembukaan pada kata pengantar.
Pembukaan ini berisi gambaran umum mengenai buku yang dikembangkan. Di
dalamnya, penulis menjelaskan kegunaan buku saku, manfaat mempelajari materi
tajwid, dan cita-cita serta harapannya terhadap buku saku tersebut. Selain itu

penulis juga menambahkan gambar tangan sedang menulis dan gambar buku yang
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terletak di sudut bawah bagian kiri. Penambahan gambar sebagai hiasan agar
tampak lebih menarik dan memperindah buku sehingga menarik minat para
pembaca. Penulis juga menambahkan warna dasar latar belakang buku untuk
memperindah kertas pada buku. Contoh gambaran pembukaan dapat dilihat pada

gambar 4.3 di bawah ini.

Kata Pengantapiw—
RETRECTAIPON

Salam sejahtera bagi kita semua,..

Puji dan syukur penulis panjatkan ke
hadirat Allah SWT yang telah memberikan
karunia dan rahmat-Nya, sehingga Buku saku
pembelajaran  tajwid ini telah dapat
diselesaikan. Buku saku pembelajaran tajwid
disusun dalam rangka membantu akademisi
dan masyarakat umum dalam meningkatkan
kualitas membaca Al-Quran. Buku saku
panduan belajar tajwid ini membahas
bagaimana tata cara membaca Al-Quran
dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
tajwid.

Penulis menyadari bahwa buku ini masih
terdapat kekurangan, oleh karena itu penulis
menerima  saran dan masukan untuk
perbaikan pada edisi berikutnya. Akhir kata,
penulis ucapkan terima kasih atas perhatian
dari pembaca semua. Semoga buku ini dapat
memberikan manfaat bagi sivitas akademika,
dan para pembaca.

Gambar 4.4 Desain Kata Pengantar

3) Daftar Isi

Berikutnya, penulis merancang bagian daftar isi. Dalam hal pemilihan
warna desain pada bagian ini dibuat selaras dengan desain bagian kata pengantar.
Bagian daftar isi memuat penjelasan mengenai daftar pokok bahasan yang
terdapat dalam buku saku, seperti kata pengantar, petunjuk penggunaan QR code,
materi dasar tajwid berupa makharijul huruf dan tanda baca (harokah), serta
materi pembelajaran dari tingkat dasar hingga kelas 3 SMP/MTs sederajat, kata-
kata bijak tentang pentingnya mempelajari tajwid, dan juga profil penulis. Contoh
gambaran daftar isi dapat dilihat pada Gambar 4.6 di bawah ini.
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Daftar Isi

) PembEIAIATANT..ccmeussamsiotsissensasssnssisasasapersuess 38
Kal.u Penlganmr ................................................ i A. Pengertian Mad........ 38
Daftar Isi............ S B HTakm Bacadn Mad. o e 4l
Pembelajaran 1 ... -1 1. Mad Silahoooeroeeoeeoeeoeeeeeeeoen 4
A. Defenisi Tajwid....... l 2 Mad Tazim. . i oot 44
B. Hukum Mempelajari Tajwid............c.......... 1 AINGAFar o T
C. Adab Berinteraksi Dengan Al-Quran.......... 2 A ukum BicasnLamdanRa 47
D. Keutamaan dan Keistimewaan Bagi Orang e .. 57
yang Mempelajari AL-QUIAN........cooeovvvreen 4 BIORTATYPENUIS: . .ccooaiivainvcsvssessvshorsessssrmmsassmmes 58
E. Penjelasan Warna Untuk Tanda Baca
) S T ey 5
L Qalqalah s onsadanananananiaiiin: 6
M Aad T HABT 0 e tren b rasns s isssaivusssssh 10
3.Mad Wajib Muttashil.............coocvvinnee. 12
4. Mad Jaiz Munfashil..............coocvveeieeennnnn. 13
P BBIATATAN . v cssiamatiasiansnsainsautsainonssspsroiass 15
Hukum Bacaan Mad.... .15
1.Mad ‘Iwadh............ 15
2.Mad ‘Arid Lissukun.... =16
3.Mad Layyin....... i b
4. Mad Badal.... . 19
5.Mad TamKin........cccoccevvveeneeenns w2
6.Hukum Nun Mati dan Mim Mati.............. 23
ll # : ‘\' 11

Gambar 4.5 Desain Daftar Isi

4) Petunjuk Penggunaan QR Code

Usai menyusun daftar isi, penulis merancang panduan penggunaan QR Code
yang terintegrasi dalam buku pembelajaran Al-quran hadis materi tajwid. Panduan
ini bertujuan untuk memudahkan pembaca dalam memanfaatkan QR Code dan
meningkatkan semangat belajar. QR Code ini akan mengantarkan pembaca pada
video materi pembelajaran tajwid. Diharapkan dengan adanya QR Code ini, guru
dapat menyampaikan materi dengan lebih mudah dan siswa dapat mengakses ilmu
dengan lebih praktis tanpa hambatan setelah menggunakan buku saku ini. Dalam
merancang panduan penggunaan, penulis memanfaatkan fitur-fitur yang tersedia
di Canva dan Google. llustrasi panduan penggunaan penilaian dapat dilihat pada
Gambar 4.5.
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PETUNJUK PENGGUNAAN

1. Menggunakan Browser

1. Menggunakan Browser
Kamu dapai menggunakan Chrome bagi
pengguna Smariphone Android dan Safari
untuk iPhone.
1.Buka aplikasi hrawser pada ponsel dan
akses webqr.com
2.Klik aflow untuk mengaktifkan kamera
ponsel kamu
3 Arahkan kamera pada OR Code yang
ingin dipindai
4. Kamu juga dapat memindai OR Code dari
gambar tangkapan layar

5.Pada bagian bawah kamera, akan muncul
2. Menggunakan Aplikasi QR dan Barcode tautan terkait yang bisa kamu klik
Scanner
1. Buka aplikasi Play Store atau App Stare
2.Cari QR dan Barcode Scanner lalu unduh
aplikasi tersebut
3.Buka aplikasi dan izinkan untuk
mengakses kamera ponsel
4. Arahkan kamera pansel pada QR Code,
kamu juga dapat memindai dari gambar
tangkapan layar
5. Tautan tujuan akan muncul

3. Menggunakan Aplikasi Bawaan Ponsel

1. Buka kamera ponsel dan arahkan pada
OR code

2.Selain itu, kamu juga dapat memindai
OR Code dari gambar tangkapan layar

3.Selanjutnya, tautan yang dituju akan
muncul pada tampilan Tayar ponsel

4.Klik tautan tersebut untuk masuk pada
web yang dimaksud.

v

Gambar 4.6 Desain Petunjuk Penggunaan QR Code

5) Isi Materi

Pembuatan materi tentu mencakup isi materi yang berhubungan dengan
tema yang akan dikembangkan. Materi tersebut berisi pembelajaran tajwid tingkat
MTS/sederajat yang disesuaikan dengan buku panduan peserta didik di sekolah.
Materi itu berisi penjelasan tajwid, hukum mempelajari tajwid, bagaimana adab
berinteraksi (membaca) Al-quran, keutamaan dan keistimewaan orang yang
belajar Al-quran, dan juga mempelajari tajwid dengan berbagai hukum tajwidnya.
Pada lembaran isi materi buku ajar, peneliti menggunakan warna pada hukum-
hukum tajwidnya yang berbeda-beda untuk membedakan antara poin-poin penting
agar peserta didik lebih memahami hukum tajwid yang telah dipelajari,
menambahkan gambar icon ilustrasi untuk memperjelas penjelasan dan menarik
peserta didik untuk belajar tajwid, bahasa yang digunakan dibuat sederhana agar
mudah dipahami serta dicantumkan video penjelasan berbentuk QR code yang
bisa di scan melalui hp android, sehingga peserta didik dapat mudah memahami
materi dan bisa untuk pengulangan materi yang telah diajarkan di sekolah.

Gambaran isi materi buku saku dapat dilihat pada gambar 4.6 dibawah ini.



A. Definisi Tajwid

Secara bahasa : Tajwid artinya ar-tahsin
yaitu memperbagus, serta memperindah.

Secara istilah : Tajwid ialah ilmu yang
mempelajari tentang makharijul huruf (tempat
keluar huruf) dan shifatul huruf (sifat-sifat
huruf).

B. Hukum Mempelajari Tajwid
Hukum mempelajari tajwid terbagi dua :

1. Tajwid praktek (at-tajwidul ‘amali)
hukum bagi orang yang mempelajarinya
atau mengamalkannya adalah fardhu ‘ain.

2.Tajwid teori (at-tajwidul ‘ilmi) : hukum
bagi orang yang mempelajari ilmunya
adalah fardhu kifayah.

y

y

D. Keutamaan dan Keistimewaan bagi
orang yang mempelajari Al-Quran

1

\/-VB 3.Menjadiinsan | -
L terbaik l /

dihari kiamat

4. Meraih syafaat

C. Adab Berinteraksi Dengan Al-Quran

Al-Quran adalah petunjuk bagi seluruh
umat manusia, menerangi jalan kebenaran

dan  mencakup segala sesuatu yang
bermanfaat. Orang yang membaca,
mentadabburi, menghafal, dan mengamalkan

tuntunannya akan mendapat kebahagiaan dan
kemenangan di dunia dan akhirat. Orang yang
berpaling daripadanya akan mengalami
kesengsaraan dan kerugian di dunia dan
akhirat.

Jika merujuk kepada karangan para ulama
tentang fadhail Al-Quran, sungguh sangat
banyak sekali dalil-dalil dari Al-Quran dan
hadis yang menjelaskan g k
Al-Quran dan para ahli Al-Quran. Oleh
karena itu, selayaknya kita memiliki adab-
adab sewaktu berinteraksi dengan Al-
Quran.

QALQALAH

Qalqgalah
Kubra

Qalgalah memiliki 3 macam tingkatan :

) R (oolgolah yane (SN

YA yaitu huruf qalqalah yang bertasydid

dalam keadaan waqaf. Cara membacanya, ditahan dulu
bunyi huruf yang bertasdid lalu kemudian dipantulkan.
Contoh :

Al-Lahab: 3 O
AlBagarah: 189 15 ol &5 155 o0 J5:
SNz A

Al-Isra: 33

A

v '/’7
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1) Mad ‘Iwad

Mad = Panjang
‘Iwad = Pengganti

Mad ‘Iwad berarti mad yang terjadi apabila ada
fathahtain yang berada di akhir ayat (tanda waqaf). Bunyi
mad disini menggantikan bunyi fathahtain kepada baris
fathah dengan panjang 2 harakat atau 1 alif.
Contoh : pada surah Al-"Adiyat ayat 1-5

ORI b o) >
o526 § el 306 Vs clusls
¥ °

¥ Les

15
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) N
2. ldzhar Syafawi

Idzhar syafawi ialah bertemunya mim sukun/mati dengan|
salah satu huruf hijaiyyah yang berjumlah 28, selain mim dan
ba. Jadi, hurufnya ada berjumlah 26. Cara bacanya yaitu jelas
dengan bibir tertutup. Huruf-huruf idzhar syafawi yaitu :

e

5

. = 7% o A ‘
(8 RS e S U5
- R 4 o Tt b
d§ S E & kb
. 2 A X 2
Contoh :
AtTin: 6 o3as g s gl |
Al-Fajr : 24 PR
Al-Insan: 21 aih Sl agtle : &
Al-Buruj: 11 &3

Membaca Al-Quran dengan tartil akan membantu
pemahaman dan perenungan terhadap makna pada ayat yang
dibaca. Membaca Al-Quran dengan tartil memerlukan ilmu
dan juga latihan secara terus-menerus. Pada bab ini,
diharapkan kamu dapat menerapkan bacaan Al-Quran dengan
baik dan benar. Semoga Berhasil ! ;)

Salah satu hukum yang penting dalam membaca Al-
Quran yang dibahas dalam ilmu tajwid adalah “mad”. Setelah
mempelajari hukum mad, kita dapat mengetahui panjang dan
pendeknya lafadz-lafadz dalam Al-Quran.

Pembagian huruf Mad terbagi menjadi 3 yaitu :

Huruf
Mad

Terbagi Menjadi

sebelumnya| | sebelumnya} | sebelumnya
berharakat | | berharakat | | berharakat
kasrah dhammah fathah

Sedangkan pembagian hukum Mad itu terbagi menjadi 2 yaitu
Mad thabi'i dan mad far’i :

Gambar 4.7 Desain Isi Materi Buku Saku

6) Evaluasi

Kalimat evaluasi dari buku untuk menilai keberhasilan siswa dalam belajar

Al-quran hadis materi Tajwid. Tujuan adanya evaluasi untuk mengukur tingkat
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pemahaman siswa terhadap materi tajwid yang telah dipelajari. Mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan siswa dalam penguasaan materi tajwid. Memberikan
balik kepada
pemahamannya. Evaluasi ini berisi soal-soal latihan yang bisa dikerjakan siswa,
berbentuk

umpan siswa untuk membantu mereka meningkatkan
evaluasi dibuat dengan berbagai macam bentuk soal latihan seperti :
teka-teki, quiz game mencari kata tajwid pada tabel yang telah diajak kata-
katanya, menjodohkan huruf dengan hukum tajwid yang sesuai, Essay, serta
menyusun kalimat tajwid yang tepat. Untuk melihat ilustrasi evaluasi pada buku

saku bisa dilihat pada gambar 4.7 berikut.

Lembar kerja siswa

[ Mad Wajib Muttashil
O

[[Mad Jaiz Munfashil ])

Hubungkanlah huruf di Kolom A dengan jawaban yang
paling tepat di Kolom B. Tuliskan jawaban Anda pada kolom
yang telah disediakan.

Berbeda dengan Mad Iwad
S karena tidak memiliki huruf
badal

Jawab di kolom berikut :

Perbedaan Mad Thabi'i A
dengan Mad Iwad

11

Kol Kolom
: oon . ‘ Kelompokkan potongan-potongan ayal berikut :
2 Memanjangkan ~ bacaan  mad = e
karena  bertemunya  huruf Ciri-ciri Mad ER g% 8 o
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Temukan Lafadz dan Hukum Bacaannya pada potongan ayat
berikut, dan jodohkan diatara keduanya !
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Mendatar :
1. Arti dari mad
3. Arti dari silah
5. Panjang bacaan mad silah qasirah sama seperti panjang mad
6. Panjang mad silah tawilah....harakat
Menurun :
2. Ha damir yang bertemu kepada selain hamzah
4. Panjang bacaan mad silah qasirah... harakat
A
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l[.embar Kerja Siswa

Isilah setiap kotak dibawah dengan pilihan nun mati ataupun
mim mati sesuai hukum tajwidnya !
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Carilah hukum bacaan mad pada tabel
tersebut !
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Gambar 4.8 Desain Evaluasi Pada Buku Saku

7) Kata-Kata Motivasi Yang Membangun

Setelah mendesain evaluasi, penulis juga mencantumkan kata-kata mutiara

untuk para pembaca. Penulis mencantumkan motivasi dalam buku saku tajwid ini
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untuk memberikan semangat dan dorongan kepada para pembaca dalam
mempelajari dan mengamalkan ilmu tajwid. Motivasi ini diharapkan dapat
membantu para pembaca untuk tetap fokus dan konsisten dalam belajar tajwid,
meskipun mungkin ada rintangan atau kesulitan yang dihadapi. Penulis ingin
menumbuhkan kecintaan terhadap Al-quran dan tajwid di hati para pembaca, dan
berharap agar motivasi ini dapat menjadi pendorong utama mereka dalam
mempelajari ilmu tajwid ini. Motivasi ini merupakan pengingat penting bagi para
pembaca tentang manfaat dan keutamaan mempelajari tajwid, serta dampak
positifnya bagi kehidupan mereka. Penulis percaya bahwa setiap orang memiliki
kemampuan untuk mempelajari tajwid, dan motivasi ini dimaksudkan untuk

membantu mereka mencapainya. Berikut ilustrasi yang bisa dilihat pada gambar

4.8.
& -
l Kata Mutiara

Prof. Dr. KH. AbsinSakho | [ Sveikh D
Muhammad, M.A ) \_ Guru Besar i Tafir L mlhoma xaio

Jadikanfah  Al-Quran “sahabat
karibmu, teman  dudukmu,
bacaan harianmu di kala kau
senang ataupun susah. Al-Quran
akan menjadikanmu teman yang
sangat setia dari dunia sampai

akhirat.
Pakar llmu Qiraat, Pengasuh Pondok Pesantren Dar Al-Quran
dan Dewan Penasehat pondok Pesantren Dar At-Tauhid.

Ayat-ayat Al-Quran bagaikan intan,
setiap sudutnya memancarkan cahaya
yang berbeda dengan apa yang|
terpacar dari sudut-sudut lain.

Disadur dari Kitab al-Naba’ al-"Azhim, hal. 111

Syeikh Muhammad Ali Ash-Shabuni| Dr. KH. Ahsin Sakho
Guru Besar Tl Tafir i UMM A-Qura Uriversits, Mkl | Muhammad, M.A

e iy

Orang yang menyenangkan Allah
dengan menghafal Al-Quran, maka
Allah pasti akan menyenangkannya.

Sesungguhnya Al-Quran adalah
petunjuk bagi orang mukmin dari
kesesatan, penyembuh kebodohan,
keraguan dan kebimbangan

Orang yang berkhidmah kepada Al-
Quran, maka Al-Quran akan
berkhidmah kepadanya di hari
akhirat nanti

Pakar limu Qiraat, Pengasuh Pondok Pesantren Dar Al-Quran

Disadur dari Kitab Shafivah al- Tafisir, Juz. 3, bal. 117

dan Dewan Penasehat pondok Pesantren Dar At-Tauhid.

Gambar 4.9 Desain Kata Mutiara Pada Buku Saku

8) Biografi Penulis
Di akhir buku penulis menambahkan lembar mengenai biografi penulis.

Pada bagian tersebut mengulas proses kreativitas dan inspirasi di balik
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pengembangan buku saku tajwid. Para pembaca akan menyelami pemikiran,
pengalaman, dan dedikasi penulis dalam melahirkan karya yang diharapkan
bermanfaat bagi para pembaca dalam mendalami ilmu tajwid. Karya tersebut
bukan hanya sekedar buku teks, tetapi juga cerminan pemikiran, passion, dan
kontribusi penulis dalam memajukan pembelajaran ilmu tajwid. llustrasi dapat
dilihat pada gambar 4.9 berikut.

R N
Biografi Penulis

Novita Sari, lahir pada tanggal 27 Maret 1999
di Lubuk Gaung, Dumai, Riau. Sejak kecil,
Novita sudah menunjukkan kecintaannya pada
dunia tulis menulis. Kecintaan itu diiringi
dengan kegigihannya untuk terus belajar dan
berkembang. Novita menempuh pendidikan di
8 SDN 005 Lubuk Gaung, SMPN 6 Dumai, dan

SMA ke Pondok Pesantren Ulumul Quran Stabat. Semangat Novita

untuk terus belajar dan berkarya membawanya ke IAIN Langsa

untuk menempuh pendidikan S1. Kegigihannya tak berhenti sampai

di S1. Novita melanjutkan pendidikannya ke jenjang S2 di IAI
Langsa. Di sana, ia semakin mendalami ilmu pengetahuan dan
memperluas wawasannya, yang kemudian menjadi sumber inspirasi
bagi karyanya. Kecintaan Novita pada dunia tulis menulis tak
pernah padam. Sejak S1 hingga sekarang, ia terus berkarya dan
menghasilkan berbagai tulisan, seperti cerpen, puisi, artikel, dan
buku. Salah satu motivasi dalam menulis adalah untuk meninggal-
\n /i kan jejak dan memotivasi adik-adik mahasiswa. Ia ingin

W\ 4. karyanya menjadi sumber inspirasi bagi generasi
?. muda untuk terus belajar, berkarya, dan
~ mengejar mimpi mereka.

Gambar 4.10 Desain Biografi Penulis

9) Bahan yang digunakan
Buku saku tajwid dibuat dengan bahan kertas putih (HVS) dengan ukuran
A6 (105 x 148 mm). Alasan penulis memakai kertas putih (HVS) karena :

a. Mudah didapatkan : Kertas putih HVS merupakan jenis kertas yang umum
dan mudah ditemukan di toko alat tulis maupun percetakan. Hal ini
memudahkan proses pengadaan bahan baku dan menekan biaya produksi.

b. Harga terjangkau: Dibandingkan dengan jenis kertas lain, kertas putih

HVS memiliki harga yang relatif lebih murah. Hal ini penting untuk
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dipertimbangkan dalam rangka menghasilkan buku saku tajwid yang
terjangkau bagi target pembaca.

c. Ketebalan ideal: Kertas putih HVS memiliki ketebalan yang ideal untuk
buku saku. Tidak terlalu tipis sehingga mudah robek, namun juga tidak

terlalu tebal sehingga buku saku menjadi terlalu tebal dan berat.

Penulis menggunakan ukuran A6 (105 x 148 mm) karena :

a. Praktis dibawa: Ukuran A6 merupakan ukuran yang praktis dan mudah
dibawa. Pembaca dapat dengan mudah memasukkan buku saku tajwid ini
ke dalam tas atau saku mereka, sehingga dapat membawanya kemanapun
mereka pergi.

b. Cocok untuk membaca: Ukuran A6 juga merupakan ukuran yang ideal
untuk membaca. Teks pada buku saku tajwid dengan ukuran ini cukup
besar dan mudah dibaca, sehingga tidak melelahkan mata pembaca.

c. Hemat ruang: Ukuran A6 dapat menghemat ruang penyimpanan. Buku
saku tajwid dengan ukuran ini tidak memerlukan banyak ruang di rak buku
atau tas.

Jadi, Pilihan bahan kertas putih HVS dan ukuran A6 untuk buku saku tajwid
didasarkan pada pertimbangan kepraktisan, kemudahan penggunaan, dan efisiensi
biaya. Kedua pilihan ini diharapkan dapat menghasilkan buku saku tajwid yang

bermanfaat bagi para penggunanya.

3. Development (Pengembangan)

Penggunaan buku paket sebagai referensi utama dalam pembelajaran Al-
quran dan hadis di sekolah-sekolah, termasuk Madrasah Tsanawiyah Swasta
Geudubang Aceh, seringkali kurang kondusif untuk proses pembelajaran yang
efektif. Berikut adalah beberapa poin penting yang diidentifikasi:

1. Kurangnya Portabilitas dan Kenyamanan: Buku paket biasanya berukuran
besar dan berat, sehingga kurang nyaman untuk dibawa oleh siswa setiap
hari. Hal ini membatasi fleksibilitas siswa dalam belajar di luar kelas.
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2. Desain yang Kurang Menarik: Banyak buku paket memiliki desain yang
monoton dan kurang menarik bagi siswa, yang dapat mengurangi minat
dan motivasi mereka untuk belajar.

3. Keterbatasan dalam Penyajian Materi: Buku paket seringkali menyajikan
materi secara linear dan kurang interaktif, sehingga tidak memfasilitasi
berbagai gaya belajar siswa.

Mahrus As'ad, dkk

AV(()

' f‘\\!:f\,\is'\fi :
Al-Qur’an
dan Hadis 2

UNTUK MTs/SMP ISLAM KELAS Vil

/Qh /T

Gambar 4.11 Buku Paket yang Digunakan
Untuk mengatasi masalah ini, penelitian ini mengembangkan inovasi baru
berupa desain produk buku saku yang menarik. Buku saku ini menawarkan
beberapa keunggulan:

1. Portabilitas Tinggi: Desain buku saku yang kecil dan ringan membuatnya
mudah dibawa kemana-mana, memungkinkan siswa untuk belajar kapan
saja dan di mana saja.

2. Desain Menarik dan Interaktif: Buku saku dirancang dengan tampilan
yang menarik dan warna-warni, serta dilengkapi dengan ilustrasi dan
infografis yang memudahkan pemahaman materi. Desain ini juga
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dilengkapi dengan elemen interaktif seperti kuis dan latihan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa.

3. Penyajian Materi yang Komprehensif dan Mudah Dipahami: Meskipun
berukuran kecil, buku saku ini menyajikan materi secara komprehensif dan
terstruktur dengan baik, menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami oleh siswa.

4. Fleksibilitas Penggunaan: Buku saku dapat digunakan sebagai pelengkap
buku paket, memberikan variasi dalam metode pembelajaran dan
membantu siswa yang memiliki gaya belajar berbeda.

Dengan adanya inovasi buku saku ini, diharapkan proses pembelajaran Al-
guran dan hadis dapat menjadi lebih efektif dan menarik. Diharapkan juga inovasi
ini dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam mempelajari materi
tajwid dan lainnya, serta mendukung guru dalam menyampaikan materi secara

lebih interaktif dan menyenangkan.

~ | /Mudahnya '
Belajar Tajwid

-~ ———

Disertai
Warno

ﬁ.‘g

Gambar 4.12 Buku Saku yang Dikembangkan
Setelah mendesain bahan ajar buku saku tajwid yang telah disesuaikan
dengan karakteristik siswa. Selanjutnya tahapan ini untuk menghasilkan

kelayakan media yang telah dibuat dengan melakukan validasi produk oleh
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validator. Pada tahap ini validasi dilakukan dengan 2 tahapan yaitu tahap validasi
desain/produk oleh validator ahli media dan ahli materi serta tahap uji coba kelas
kecil.
a. Hasil Validasi

Setelah produk selesai dikembangkan, selanjutnya melakukan uji kelayakan
produk dengan tim para ahli. Validasi produk dilakukan oleh 2 validator yaitu :
validator ahli media dengan Ibu Dr. Nurmawati, M. Pd selaku dosen Pascasarjana
prodi PAI IAIN Langsa dan Bapak Dr. Mahyiddin, MA selaku dosen Pascasarjana
prodi PAI IAIN Langsa, validator ahli materi oleh Ibu Dr. Nur Balgis, M. Pd.l
selaku sekretaris prodi PAI Pascasarjana IAIN Langsa, dan Bapak Muhammad
Furgan, S. Pd selaku guru mata pelajaran Al-quran hadis di MTSs Geudubang
Aceh. Hasil validasi kelayakan produk buku saku tajwid menggunakan uji Aiken

V yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.2 Hasil Validasi Kelayakan Produk Buku Saku Oleh Ahli Media
Menggunakan Uji Aiken V

Penilai
Pertanyaan VREVZERE S1| S2 S3 [ XS [ n(c1) \Y Ket

P1 4 | 4 | 5| 3 3 4 10 12 | 0,83333333 Valid

P2 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P3 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P4 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
PS5 5 4 5 4 3 4 11 12 0,91666667 | Sangat Valid
P6 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P7 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P8 5 4 5 4 3 4 11 12 0,91666667 | Sangat Valid
P9 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P10 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P11 5 4 5 4 3 4 11 12 0,91666667 Sangat Valid
P12 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
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Penilai
Pertanyaan S1| S2 S3 | S [n(cl) \/ Ket
V1|V2|V3
P13 5 5 5 4 4 4 12 12 1 Sangat Valid
P14 5 4 5 4 3 4 11 12 1 0,91666667 Sangat Valid
P15 5 5 5 3 4 4 11 12 | 0,91666667 | Sangat Valid
Total dari :
74 | 70 | 75 | 58 | 55 60 | 173 14,41666667 | Sangat Valid
P1-P15
Nilai Rata-Rata Aiken V 0,96111111 | Sangat Valid
Keterangan :

P = Pertanyaan

V1 = Validator 1 (Dr. Nurmawati, M. Pd)
V2 = Validator 2 (Dr. Mahyiddin, MA)
V3 = Validator 3 (Dr. Aulia Rahman, MA)

Berdasarkan tabel diatas, penilaian validasi ahli media dari 3 orang validator
dengan 15 butir soal pertanyaan, mendapatkan perolehan nilai rata-rata 0,961 dari
uji Aiken V dengan keterangan sangat valid dan produk buku saku dapat
digunakan sebagai bahan ajar. Selanjutnya hasil validasi tim ahli media yang
diperoleh melalui uji Aiken V akan dihitung menggunakan persentase tingkat
kelayakan produk buku saku tajwid dengan rumus sebagai berikut :

X skor yang diperoleh

Persentase = X 100%
Y skor maksimal 0
14,416
Persentase = 15 X 100%

Persentase = 96 %

Berdasarkan penghitungan penilaian persentase dari validator ahli media
diatas, menunjukkan hasil yang begitu memuaskan. Buku saku tajwid ini layak
untuk digunakan. Pada tabel 4.2 diatas memperoleh nilai 14,416 dengan kategori
sangat valid, kemudian dihitung dengan rumus persentase sehingga memperoleh
hasil perhitungan sebesar 96% yang termasuk ke dalam kategori sangat baik

sesuai dengan kriteria pada tabel 3.8.
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Tabel 4.3 Hasil Validasi Kelayakan Produk Buku Saku Oleh Ahli Materi
Menggunakan Uji Aiken V

Penilai
Pertanyaan U1 7 S1 S2 >S n(c-1) \ Ket
P1 5 4 4 3 7 8 0,875 | Sangat Valid
P2 5 4 4 3 7 8 0,875 | Sangat Valid
P3 5 4 4 3 7 8 0,875 | Sangat Valid
P4 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid
P5 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid
P6 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid
P7 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid
P8 5 4 4 3 7 8 0,875 | Sangat Valid
P9 5 4 4 3 7 8 0,875 | Sangat Valid
P10 5 5 4 4 8 8 1 Sangat Valid
Total P1-

510 50 45 40 35 75 80 9,375

Nilai Rata-Rata Aiken V 0,9375 | Sangat Valid

Keterangan :

P = Pertanyaan

V1 = Validator 1 (Dr. Nur Balqis, M. Pd. I)

V2 = Validator 2 (Muhammad Furgan, S. Pd)

Berdasarkan tabel diatas, penilaian validasi ahli materi dari 2 orang

validator dengan jumlah butir soal 10 pertanyaan, mendapatkan perolehan nilai

rata-rata 0,94 dari uji Aiken V dengan keterangan sangat valid dan produk buku

saku dapat digunakan sebagai bahan ajar. Selanjutnya hasil validasi tim ahli
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materi yang diperoleh melalui uji Aiken V akan dihitung menggunakan persentase
tingkat kelayakan produk buku saku tajwid dengan rumus sebagai berikut :

X skor yang diperoleh
Persentase = - X 100%
Y skor maksimal

]

5
X 100%

Persentase =

Persentase = 93,75 menjadi 94%

Berdasarkan penghitungan penilaian persentase dari validator ahli materi
berikut, menunjukkan hasil yang begitu memuaskan. Buku saku tajwid ini layak
untuk digunakan. Pada tabel 4.3 diatas memperoleh nilai 9,375 dengan kategori
sangat valid, kemudian dihitung dengan rumus persentase sehingga memperoleh
hasil perhitungan sebesar 94% yang termasuk ke dalam kategori sangat baik

sesuai dengan Kriteria pada tabel 3.8.

Dari hasil validasi yang telah dilakukan oleh tim ahli media dan ahli materi
diatas, terdapat saran dan masukan terkait perbaikan produk buku saku tajwid
yang telah dikembangkan. Adapun saran dan masukan yang diberikan dapat
dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.4 Saran dan Masukan Validator

Validator Ahli Media Saran Validator
Validator 1 Tambahkan tujuan pembelajaran pada buku saku
Validator 2 e Gunakan bahasa yang mudah dipahami, tambahkan

quiz yang disesuaikan dengan materi
e Tambahkan materi dasar makharijul huruf dan

shifatul huruf untuk mengawali pembelajaran

Validator 3 ¢ Di halaman 39 bahasanya diperbaiki
e Sudah bagus dan bisa layak digunakan
Validator Ahli Materi Saran Validator
Validator 1 e Judul buku tidak perlu menggunakan kata “Qaidah”

e Tata cara penulisan ayat Al-quran diperhatikan
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buku.

kembali, diberi spasi
e Warna tanda baca tajwid disesuaikan dengan hukum
tajwid warna yang terdapat pada Al-quran

e Penambahan dalil untuk memperkuat penggunaan

Validator 2

e Halaman letak kiri dan kanan
eTata letak QR Code di tengah agar lebih mudah

untuk di scan.

Dari hasil validasi diatas, dapat dikatakan bahwa produk buku saku tajwid

sebagai

media pembelajaran yang telah dikembangkan tergolong baik.

Selanjutnya dilakukan perbaikan pada produk buku saku tajwid yang telah

divalidasi sesuai saran dan masukan dari validator untuk menghasilkan buku yang

lebih baik dari sebelumnya serta dapat digunakan untuk siswa. Adapun hasil yang

telah direvisi sebagai berikut :

Tabel 4.5 Hasil produk buku saku sebelum dan sesudah direvisi

Sebelum di Revisi

Setelah di Revisi

-

' ‘Mudahnya |
Belajar Tajwid

Pada buku sebelum di revisi penulis

memakai kata “Qaidah”. Dan warna

~ | Mudahnya |

Belajar Tajwid

Pada buku setelah di revisi penulis

hilangkan  kata  “Qaidah”.  Serta
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latar belakang bersamaan dengan warna

awan, sehingga awannya kurang

kelihatan.

ditambahkan warna latar belakang
sedikit gelap, agar gambar awannya

kelihatan.

Pembelajaran 3. 38

A. Pengertian Mad..

B. Hukum Bacaan Ma
1.Mad Silah.

2.Mad Lazim. 44
3.Mad Farqi
4. Hukum Ba o
Kata Mutiara 57
Biografi Penulis 58
Jl 111

Buku sebelum direvisi, tidak ada

dicantumkan tujuan pembelajaran.

TUJUAN YV
PEMBELAJARAN

1) Meyakini keutamaan membaca Al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai kaidah limu Tajwid.

2) Menunjukkan kebiasaan membaca Al-Qur'an dengan baik
dan benar dalam kehidupan sehari-hari.

3) Menjelaskan pengertian hukum-hukum bacaan tajwid
dalam Al-Quran surah-surah pendek pilihan.

4) Menjelaskan ciri-ciri hukum bacaan tajwid dalam al-Quran
surah-surah pendek pilihan.

hukum

5) ipsikan cara y
bacaan tajwid dalam Al-Quran surah-surah pendek pilihan.

6) Mengidentifikasi hukum bacaan tajwid dalam Al-Quran
surah-surah pendek pilihan.

7) Menyimpulkan cara membaca hukum bacaan tajwid dalam
Al-Quran surah-surah pendek pilihan.

8) Mempraktikkan/melafadzkan bunyi hukum bacaan tajwid
dalam Al-Quran surah-surah pendek pilihan.

J' iv

Buku setelah direvisi, dicantumkan
tujuan pembelajaran pada lembaran

setelah daftar isi.

/ E. Penjelasan Warna Untuk Tanda
( Tatos
//_‘J’ Baca Tajwid
Dalam penyusunan tajwid sistem warna, selurub pokok hukum
tajwid dikelompokkan menjadi beberapa bagian :
1. Warna merah @: dipakai untuk bacaan Qalqalah
2. Warna kuning - : dipakai untuk bacaan mad thabi'i
3.Warna biru @ : dipakai untuk mad wajib muttashil dan
‘mad jaiz munfashil.
4.Warna oren @ : dipakai untuk bacaan Mad ‘Iwad, Mad
*Arid Lissukun, dan Mad Layyin
Wara coklat @ : Mad badal
Warna hijau stabilo © : Mad tamkin
Warna toska @ : Izhar
Warna pink @ : Idgham
Warna biru langit @ :Iqlab
© :lkhfa
11. Warna pich © : Idgham mimi
12. Warna orensenja @ : Ikhfa’ syafawi
: Izhar syafawi

® N

»

10. Warna abu-abu

13. Warna hijau sage
14.Warna ungu @ : Mad silah

15. Warna biru dongker/navy @ : Mad Lazim

16. Warna coklat susu @ : Mad farqi

17. Warna hijau @ : dipakai untuk hukum bacaan lam dan ra

5
Penjelasan warna untuk tanda baca
tajwid, belum disesuaikan dengan Al-

quran.

/ E. Penjelasan Warna Untuk Tanda
\ Baca Tajwid
i

Dalam penyusunan tajwid ini, penulis mengelompokkan
warna-warna sebagai berikut :
1.Warna merah @ : dipakai untuk bacaan Idgham Bila-
Ghunnah, Idgham Mutajanisain, Idgham Mutagaribain,
Idgham Mutamatsilain.
2. Warna pink @ : dipakai untuk bacaan Ghunnah | Idgham
Mitslain, Idgham Bi-Ghunnah, Mad Farq, Mad Lazim.
3. Warna biru @ : dipakai untuk bacaan Iqlab, Mad Wajib
Muttashil.
4.Warna hijau @ : dipakai untuk bacaan Mad Jaiz
Munfashil, Mad Shilah Thawilah, Ikhfa’ | Ikhfa’ Syafawi
5. Warna ungu @ : dipakai untuk bacaan Qalqalah
6. Warna abu-abu @ : dipakai untuk bacaan yang tidak

dilafadzkan
U
»
)
2]
04
Folezso, 6

Penjelasan warna untuk tanda baca
tajwid sudah disesuaikan dengan Al-

quran tajwid Indonesia. Mengikuti
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sumber Al-quran Al-Hufaz.

A. Definisi Tajwid :

Secara bahasa : Tajwid artinya at-tahsin

yaitu memperbagus, serta memperindah,

Secara istilah : Tajwid ialah ilmu yang
mempelajari tentang makharijul huruf (tempat
keluar huruf) dan shifatul huruf (sifat-sifat
huruf).

B. Hukum Mempelajari Tajwid
Hukum mempelajari tajwid terbagi dua :
1. Tajwid praktek
hukum  bagi ora
atau mengamalkani
2 Tajwid teori (at-tajwidul ‘ilmi) : hukum
bagi orang yang mempelajari ilmunya
adalah fardhu kifayah.

-tajwidul “amali)
ang mempelajarinya
adalah fardhu ‘ain.

'E‘u_|_'v
Pada buku sebelum direvisi, penulis

langsung masuk ke materi penjelasan.

Motto Hidup

“Hidup itu bukan hanya
sekedar bertahan hidup,
tetapi juga memberikan

arti hidup.”

Pada buku setelah direvisi, penulis
menambahkan lembaran motto hidup.
Tujuannya untuk memberikan semangat
belajar, dari penyampaian motto hidup

yang disampaikan.

C. Adab Berinteraksi Dengan Al-Quran
Al-Quran adalah petunjuk bagi seluruh
umat manusia, menerangi jalan kebenaran

dan  mencakup segala sesuatu  yang
bermanfaat. Orang g embaca
dabburi, mengh. \ samalkan

p: bal
Orang yang
2 akan mengalami
kesengsaraan dan kerugian di dunia dan

akhirat.

Jika merujuk kepada karangan para ulama
tentang fadhail Al-Quran, sungguh sangat
banyak sekali dalil-dalil dari Al-Quran dan
hadis yang menjelaskan tentang keutamaan
Al-Quran dan para ahli Al-Quran. Oleh
karena itu, selayaknya kita memiliki adab-
adab sewaktu berinteraksi dengan Al-
Quran.

Buku tidak
dicantumkan dalil tentang mempelajari

sebelum direvisi,

tajwid.

C. Dalil Yang Menjelaskan Pentingnya
Belajar Tajwid

Allah berfirman :

\
P e
Jo3 615l L5 8

“Dan bacalah Al-Quran dengan tartil
(sebaik-baiknya) " (0S. Al-Muzzammil : 4)

Orang yang membaca Al-Quran masih terbata-
bata dan semangat untuk terus belajar Al-Quran
maka akan  mendapatkan dua  pahala.
Sebagai Rasulullah SAW tolaskan

flagadte dn o aln Jsas J6 eJ6 st 5

1585 sl 85530 o131 334201 25 T340 3l

A B o e e ~ 2
(nbiea 8155) o151 & 5L adle 555 a8 instss G134l
“Dari Aisyah r.a. berkata, Rasulullah SAW..bersabda,
\) ‘“orang yang mahir Al-Quran akan bersama para
) malaikat yang mulia lagi taat. Sementara orang yang

N membaca AL-Quran masih terbata-bata_ dan dengan
/) kesulitan, maka baginya dua pahala.”(HR. Muslim)

Z
7 Q ) ; 2
o fzrzen

dicantumkan

Buku setelah direvisi,
dalil yang bersumber dari Al-quran dan
hadis. Sebagai penguat materi dalam

pembelajaran.
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b. Uji Coba Lapangan

Setelah dilakukannya validitas dari tim ahli maka langkah selanjutnya
melakukan uji coba lapangan kepada kelas kecil. Produk yang telah direvisi
diujicobakan kepada siswa kelas VIII MTsS Geudubang Aceh. Uji coba lapangan
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk buku
saku tajwid yang telah dikembangkan. Uji coba lapangan pada kelas kecil
melibatkan siswa kelas VIII dengan jumlah sebanyak 10 siswa. Setelah
diberlakukan uji coba ke siswa tersebut, kemudian mereka diminta untuk mengisi
angket respon siswa yang terdiri dari 15 pertanyaan terkait produk buku saku.
Berikut rekapitulasi hasil uji coba produk kepada kelompok kecil yang
ditunjukkan dalam respon kelompok kecil :

Tabel. 4.6 Uji Coba Produk Kelompok Kecil

No Responden Jumlah Skor Persentase Kriteria
Skor Maksimal

1 R1 62 75 82% Baik
2 R2 62 75 82% Baik
3 R3 62 75 82% Baik
4 R4 61 75 81% Baik
5 RS 64 75 85% Baik
6 R6 64 75 85% Baik
7 R7 63 75 84% Baik

8 R8 68 75 90% Sangat Baik
9 R9 64 75 85% Baik

10 R10 69 75 92% Sangat Baik
Rata-rata 63,9 75 85 % Baik

Sumber : Data Penelitian

Berdasarkan hasil tanggapan uji coba kelompok kecil pada siswa diatas,
yang melibatkan 10 orang siswa sebagai responden mendapatkan perolehan nilai
bahwa buku saku materi tajwid dianggap sudah “Baik”, untuk digunakan dalam
proses pembelajaran dengan nilai persentase 85 %. Namun, setelah dilakukan uji
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coba kelompok kecil ada beberapa isi materi yang harus direvisi kembali untuk
produk media yang telah dibuat.

4. Disseminate (Penyebaran)

Setelah diberlakukannya define, desain, dan development, langkah
selanjutnya dan menjadi langkah terakhir dari model 4D ialah disseminate yaitu
tahap penyebaran. Pada tahap penyebaran ini peneliti melakukan uji coba kepada
siswa untuk mengetahui kelayakan produk yang telah dibuat. Uji coba dilakukan
kepada 30 siswa kelas VIII dengan perolehan data hasil uji coba menggunakan
One Sample T-Test, sehingga diperoleh hasil berikut:

Tabel 4.7 One Sample T-Test

One-Sample Test

Test Value =0
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Total 119.882 29 .000 65.267 64.15 66.38

Pada bagian dari tabel hasil Uji SPSS diatas maka dapat dilihat hasil Uji t
pada tabel dengan perolehan nilai tp;s,,, sebesar 119.882 jika dibandingkan
dengan nilai t;4;.; dengan derajat kebebasan (df) = n-1 = 30-1 =29 dengan taraf
signifikansi a = 0,05 untuk uji satu pihak (one tail test). Berdasarkan df = 29 dan
a = 0,05 ternyata nilai t;q.; untuk uji satu pihak adalah 1,699. Dengan nilai
thitung 1€DIN besar dari nilai t.,p.; maka (119.882 > 1,699). Maka berdasarkan
nilai uji One Sample T-Test yang diperoleh dapat dinyatakan bahwa H, ditolak
dan H, diterima. Sehingga dengan demikian dapat dikategorikan bahwa
pengembangan buku saku mata pelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid
diterima dan mendapat respon positif dari siswa.

Maka dapat diambil kesimpulan dari pengujian data melalui Uji One Sample
T-Test dengan taraf kebenaran Uji Validitas mencapai 95 % bahwa penggunaan

media buku saku mata pelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid “sangat layak”
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digunakan dalam proses pembelajaran Al-quran hadis di Sekolah MTSs
Geudubang Aceh. Media buku saku ini bisa menjadi solusi bagi siswa dalam
mempelajari tajwid pada mata pelajaran Al-quran hadis di sekolah dan juga dapat

menjadi acuan guru dalam mengajar.

B. Pembahasan

Pada penelitian pengembangan ini, penulis menghasilkan produk berupa
buku saku tajwid pada mata pelajaran Al-quran hadis di kelas VIII. Pembuatan
media ini menggunakan aplikasi Canva. Penelitian ini menggunakan penelitian
dan pengembangan dengan model 4D (Define, Design, Development,
Disseminate). Penelitian dan Pengembangan ini menghasilkan sebuah produk
berupa media buku saku pembelajaran pada mata pelajaran Al-Quran Hadis
materi tajwid. Dengan adanya media buku ini diharapkan dapat membantu para
siswa dalam memahami pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang peneliti lakukan didapati
bahwa pembelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid masih belum memiliki
media pembelajaran untuk siswa. Sekolah juga masih kurangnya referensi buku-
buku atau sumber-sumber pembelajaran terkait mata pelajaran Al-quran hadis
pada materi tajwid. Dikarenakan keterbatasan reerensi, serta kurang terampilnya
guru dalam membuat media pembelajaran, kurangnya informasi atau buku
panduan yang dimiliki oleh guru, sehingga guru pembelajaran Al-quran hadis
masih tergolong monoton dan pada materi tajwid masih ada siswa yang belum
memahaminya. Dengan begitu peneliti mengembangkan media berupa buku saku
tajwid untuk membantu guru dalam mengajar dan menjadi acuan bagi siswa
dalam semangat belajar.

Peneliti membuat buku ajar dengan tema tajwid ini karena masih terdapat
siswa yang belum mahir membaca Al-quran sesuai kaidah tajwid disekolah.
Peneliti merancang dan mendesain media buku berdasarkan karakteristik dan
disesuaikan dengan kurikulum yang dipakai. Perancangan dan pendesainan
dimulai dari cover bagian depan. Setelah itu bagian isi yaitu materi-materi yang

dipelajari disekolah, serta penambahan gambar animasi, warna, bahasa yang
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disederhanakan, serta video yang dicantumkan melalui QR Code sehingga siswa
bisa belajar melalui buku tersebut dan video yang akan dipelajari dapat di scan
melalui hp android.

Setelah peneliti merancang dan mendesain media buku saku, selanjutnya
media buku saku di validasi oleh 5 tim ahli yaitu dengan 3 tim ahli media dan 2
tim ahli materi. Tim ahli media dengan Ibu Dr. Nurmawati, M.Pd, Bapak Dr.
Mahyiddin, MA, dan Bapak Dr. Aulia Rahman, MA. Serta Tim ahli materi
dengan Ibu Dr. Nur Balgis, M.Pd dan Bapak Muhammad Furgan, S. Pd. Dari ke-4
validator tersebut terdiri dari 3 Dosen Pascasarjana IAIN Langsa, 1 Dosen FKIP
Unsam dan 1 Guru MTsS Geudubang Aceh. Setelah dilakukan validasi oleh ke-5
validator, maka diperoleh nilai validasi ahli media dengan menggunakan rumus
aiken v sebesar 14,416 dengan nilai rata-rata 0,961 dan termasuk ke dalam
kategori “Sangat Valid”. Kemudian hasil uji validitas tersebut dihitung dengan
menggunakan rumus persentase tingkat kelayakan dan diperoleh hasil perhitungan
sebesar 96 % dan masuk ke dalam kategori “ Sangat Layak” sesuai dengan kriteria
tabel persentase kelayakan. Selanjutnya validasi ahli materi dengan menggunakan
rumus aiken v mendapatkan perolehan nilai sebesar 9, 375 dengan nilai rata-rata
0.937 yang digenapkan menjadi 0,94 dan termasuk ke dalam kategori “Sangat
Valid”, yang selanjutya hasil uji validitas tersebut dihitung dengan menggunakan
rumus persentase tingkat kelayakan dengan perolehan nilai perhitungan sebesar 94
% dan termasuk ke dalam kategori “sangat Layak™ sesuai dengan kriteria tabel
persentase kelayakan.

Setelah melakukan validasi kepada tim ahli, selanjutnya peneliti melakukan
penyebaran dengan melihat respon siswa terhadap media buku saku yang telah
dibuat. Penyebaran itu dilakukan dengan uji coba lapangan ke sekolah MTSs
Geudubang Aceh dengan jumlah responden 30 siswa. Hasil penyebaran dengan
jumlah 30 responden menggunakan Uji One Sample T-Test (Uji t satu sampel) dan

hasil yang diperoleh yaitu dengan nilai tp;¢,ng Sebesar 119.882 dengan derajat

kebebasan (df) adalah 29 (diperoleh dari df = n-1, df = 30-1 = 29), dengan tingkat

sigifikansi (a) sebesar 0,05. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai df = 29 dan
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a = 0,05 maka dapat dilihat dari t;,,; untuk uji One Sample T-Test adalah
sebesar 1,699.

Dengan begitu dapat dinyatakan bahwa nilai tp;¢,ng lebih besar dari nilai
traper Yaitu 119.882 > 1,699. Berdasarkan nilai Uji One Sample T-Test yang
diperoleh maka dapat dinyatakan bahwa H, di tolah dan H, diterima. Sehingga
dapat dikategorikan bahwa pengembangan media buku saku mata pelajaran Al-
Quran Hadis pada materi tajwid diterima dan mendapatkan respon positif dari

siswa terhadap media tersebut.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terkait pengembangan media
pembelajaran berupa buku saku mata pelajaran Al-quran hadis pada materi tajwid
di MTsS Geudubang Aceh diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Analisis permasalahan pada pembelajaran Al-quran hadis meliputi
kurangnya referensi ataupun sumber buku yang mendukung pembelajaran
Al-quran hadis pada materi tajwid, kurangnya media pembelajaran yang
menarik dan efektif di Sekolah, kurangnya motivasi siswa untuk belajar Al-
guran, penyampaian yang masih monoton dan masih banyak siswa yang
terbata-bata dalam membaca Al-quran. Oleh karenanya, peneliti berinisiatif
mengembangkan media pembelajaran berupa buku saku mata pelajaran Al-
qguran hadis pada materi tajwid sebagai solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Pengembangan ini memungkinkan pembelajaran
menjadi lebih efektif, menarik, dan terjangkau serta dapat disesuaikan
dengan kebutuhan masing-masing siswa. Pengembangan buku saku ini
menggunakan model 4D yang meliputi Define (Pendahuluan), Design
(Perancangan), Development (Pengembangan), Disseminate (Penyebaran)
yang dikembangkan oleh Thiagarajan. Pengembangan buku saku tajwid
telah dikatakan layak sebagai media pembelajaran yang dapat dipergunakan
oleh guru dan siswa di MTSs Geudubang Aceh.

2. Pengembangan media pembelajaran buku saku tajwid dibuat dengan
menggunakan aplikasi canva. Mulai dari Cover/sampul buku, Isi materi dan
penambahan-penambahan animasi, gambar, warna, serta video semua dibual
full menggunakan canva. Bahan buku saku menggunakan kertas HVS
dengan ukuran A6 (105 x 148 mm).

3. Kelayakan media buku saku berdasarkan penilaian dari validator ditinjau
dari kelayakan isi materi dan pendesainan media sebagai berikut :

a) Penilaian dari ahli media dengan perolehan nilai rata-rata 0,961, hasil dari

nilai Aiken v = 14, 416 kemudian dihitung dengan rumus persentase dan
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mendapatkan perolehan nilai persentase 96 % maka dikatakan sangat
valid.

b. Penilaian dari ahli materi dengan perolehan nilai rata-rata 0, 937, hasil dari
nilai Aiken V= 9,375 kemudian dihitung dengan rumus persentase dengan
perolehan nilai persentase 94 % maka dikatakan sangat valid. Dari
Validasi kedua tim ahli tersebut dan mendapatkan perolehan nilai masing-
masing, maka media buku saku layak untuk digunakan.

4. Respon siswa terhadap media buku saku mendapatkan perolehan rata-rata
nilai ty;eng sebesar 119.882. Dengan derajat kebebasan (df) = 29 dengan
taraf signifikansi (a) = 0,05, maka dengan begitu nilai t.,,; Nya adalah
1,699. Dengan nilai ty;¢yng lebin besar dari nilai ¢4, (119.882 > 1,699)
maka H, ditolak dan H, diterima. Dari penilaian tersebut media buku saku
tajwid dapat dikatakan diterima oleh siswa dengan kriteria sangat valid
untuk digunakan di MTSs Geudubang Aceh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka ada beberapa saran yang
dapat diberikan dari penelitian ini adalah :

1. Bagi Sekolah, sebaiknya media pembelajaran buku saku tajwid bisa
dipergunakan di sekolah dan dijadikan sebagai bahan ajar guna
meningkatkan minat dan semangat siswa dalam proses pembelajaran.
Buku saku ini juga bisa diperbanyak untuk menjadi pegangan siswa ketika
belajar Al-quran hadis.

2. Bagi pendidik, media pembelajaran buku saku tajwid ini bisa
dipergunakan sebagai bahan ajar serta dapat dikembangkan secara
berkelanjutan dengan memberikan variasi yang lebih kreatif dan menarik.

3. Bagi peserta didik, diharapkan dengan media pembelajaran buku saku ini
menambah semangat dan minat untuk lebih giat belajar.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan bentuk
dan variabel yang lebih bervariasi agar dapat dijadikan acuan dan

membantu peserta didik untuk bisa terus menggali ilmu .
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